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MOTTO 

 

ًَ الْقُشْءَانِ مَاهُُ ىُ مِ ينَ بِلاَّخَعَاسًاوَهُنَزِّ الِِِ
ضٍِذُ الظَّ ًَ لْمُاْمِىِينَ وَلَا ىَ شِفَأءٌ وَسَحْمَتٌ لِّ  

 

Kami turunkan dari al-Qur‟an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 

orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang yang zalim (al-Qur‟an itu) 

hanya akan menambah kerugian.
1
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Tim Penyusun Kementerian Agama, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya”, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm 405. 
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Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab  Latin 

 k ك dh ض d د ’/a أ

 l ل th ط dz ذ b ب

 m م zh ظ r ر t ت

 n ن ‘ ع z ز ts ث

 w و gh غ s س j ج

 h ه f ف sy ش h ح

 y ي q ق sh ص kh خ

 

 

ا
َ
اَلِوُُ  : ā(a panjang) Contoh ـ ـ ـ ـ

ْ
 al-Mālik: اَلِ

يُْ شَحِيْمُُ  :ī (i panjang) Contoh ـ ـ ـ ِـ  ar-Rahīm: اَلَّ

ى
ُ
لْغَفُىْسُُاَُ  :ū(u panjang) Contoh ـ ـ ـ ـ  : al-Ghafūr 
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ABSTRAK 

 

Anjuran membaca al-Qur‟an dengan sungguh-sungguh dan 

khusyuk adalah langkah fundamental seorang muslim supaya dapat 

mengetahui arti dan makna. Membaca al-Qur‟an pada dasarnya mengacu 
pada proses memahami dan mendalami makna yang terkandung di dalam 

al-Qur‟an. Membaca al-Qur‟an untuk ibadah, mendapatkan ketenangan 

jiwa, perlindungan ataupun ritual dalam segala aspek yang tertanam dalam 

masyarakat. Praktik membaca al-Qur‟an yang terjadi di lingkungan 
masyarakat dapat terbentuk dari adanya proses yang berlansung secara 

turun temurun, secara umum pembacaan surah Yasin di Pulau Lombok 

dilaksanakan pada momen-momen tertentu, seperti pada saat malam 

jum‟at, sakit keras atau menjelang kematian, dan setiap malam selama 

sembilan hari setelah kematian, kemudian di hari ke 40 setelah kematian, 

100 hari kematian dan setiap haul kematian. Hal ini pula, dilakukan oleh 

salah satu Desa yang berada di Lombok Timur yaitu Desa Toya, 

Kecamatan Aikmel. Di Desa tersebut, membaca surah Yasin dilakukan 

pada malam jum‟at, saat sakit keras atau menjelang kematian juga 

membaca surah Yasin bagian dari tradisi masyarakat setempat, tradisi 

membaca surah Yasin ini juga dilaksanakan pada malam pertama sampai 

malam ke sembilan setelah kematian. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan membaca surah Yasin pra dan pasca 

kematian merupakan rangkaiaan tahlilan yang diartikan juga sebagai 

majlis zikir atau doa bersama dalam rangka berzikir kepada Allah. Sebagai 

sarana perekat antara muslim yang satu dengan yang lainnya, sebagai 

sekat dari kejahatan, sebagai sarana untuk mempermudah keluarnya ruh 

ketika sakaratul mau agar tidak terganggu oleh bisikan syaithan ketika 

sakaratul maut, sebagai permohonan ampun atau permohonan doa, dan 

sebagai penghibur atau sebagai penenang jiwa. 

 

 Kata Kunci : Tradisi, Kematian, Surah Yasin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur‟an adalah Kalam Allah yang tidak memiliki tandingan 

(mukjizat) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad atau penutup para 

Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat Jibril, yang dimulai dengan 

surah al-Fātihah (1) dan diakhiri dengan surat an-Nās (114), dan ditulis 

dalam mushaf-mushaf yang disampaikan secara Mutawātir (oleh orang 

banyak), serta memperlajarinya merupakan ibadah.
2
 Al-Qur‟an merupakan 

Kalam Allah atau kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi 

Muhammad yang berfungsi sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia 

dalam menjalankan kehidupannya.
3
 

Definisi tersebut disepakati para ulama dan ahli usul. Allah 

menurunkan wahyu al-Qur‟an untuk dijadikan undang-undang bagi umat 

manusia serta petujuk atas kebenaran Rasul serta penjelas atas kenabian 

dan kerasulannya, dan sebagi hujjah yang kuat dan al-Qur‟an merupakan 

mukjizat yang sangat luar biasa abadi yang mampu menundukkan semua 

generasi bangsa sepanjang masa.
4
 

Mukjizat al-Qur‟an juga mengandung arti dan bukti kebenaran 

yang terkandung di dalam al-Qur‟an yang bersifat internal bukan 

                                                             
2
Muhammad Ali Ash-Shābūniy, Studi Ilmu Al-Qur‟an, (Bandung: CV Pustaka Setia,     

1998), hlm.15. 
3
Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandng: CV Pustaka Setia, 2003),hlm. 63. 

4
Muhammad Ali Ash-Shābūniy, Studi…, hlm. 15. 
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eksternal. Namun, kemukjizatan al-Qur‟an bukan untuk melemahkan atau 

menyadarkan manusia atas kelemahan mereka untuk membuat semisalan 

al-Qur‟an, melainkan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 

kebenaran al-Qur‟an serta Rasul yang membawanya.5
 Fungsi mukjizat itu 

sendiri ialah meyakinkan manusia yang tidak percaya atau yang ragu 

terhadap apa-apa yang dibawa oleh Nabi.
6
 

Seiring dengan pengertian al-Qur‟an adalah bacaan yang dibaca, 

maka dari itu, siapapun boleh, dipersilahkan, atau diperkenankan untuk 

membuktikannya sendiri tentang ke-wahyuan al-Qur‟an dari segi isinya, 

baik dari perasaan, bacaan, maupun sudut pandang. Al-Qur‟an merupakan 

bacaan indah yang benar-benar indah untuk dibaca. Indahnya bacaan al-

Qur‟an tidak hanya dalam bentuk tekstual atau bacaan lafalnya akan tetapi 

indahnya bacaan al-Qur‟an dalam kontekstual pemaknaan dan 

penafsirannya yang demikian lengkap dan komperhensif (menyeluruh).
7
 

Anjuran membaca al-Qur‟an dengan sungguh-sungguh dan 

khusyuk adalah langkah fundamental seorang muslim supaya dapat 

mengetahui arti dan makna secara terbuka.
8
 Orientasi pembacaan al-

Qur‟an pada dasarnya mengacu pada proses memahami dan mendalami 

makna yang terkandung di dalam al-Qur‟an.
9
 Bermacam-macam model 

                                                             
5Rachmat Syafe‟i, Ilmu Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 99-100. 
6
Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur‟an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), hlm. 

19. 
7
Muhammad Amin Auma, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), hlm. 27. 

8
Muhammad Maakhdlori, Mukjizat-mukjizat Membaca al-Qur‟an (Jokjakarta: DIVA 

Press, 2008), hlm. 69. 
9
Idham Hamid, "Tradisi Membaca Yasin di Makam Annangguru Maddappungan 

(1884-1953 M)", Tafsera, Vol 4, Nomor, 2, 2016, hlm. 81. 
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praktik penerapan pembacaan al-Qur‟an sudah ada sejak zaman Rasulullah 

hingga sekarang. Seperti contoh membaca al-Qur‟an untuk ibadah, 

mendapatkan ketenangan jiwa, perlindungan ataupun ritual dalam segala 

aspek yang tertanam dalam masyarakat.
10

  

Praktik membaca al-Qur‟an yang terjadi di lingkungan masyarakat 

dapat terbentuk dari adanya proses yang berlansung secara turun 

temurun,
11

 salah satu contohnya adalah tradisi membaca surah tertentu 

dalam suatu ritual. Disisi lain, al-Qur‟an sudah berperan sebagai landasan 

ideal yang kebenarannya tidak hanya sebagai pelengkap. Akan tetapi lebih 

dari itu al-Qur‟an berperan penting untuk menata keperibadian mulai dari 

lahir sampai ajal mejemput.
12

  

Kehidupan yang berakhir dengan kematian itu harusnya menjadi 

renungan bagi kita yang berakal, bagaimana dan apa yang sudah 

dipersiapkan untuk bekal akhirat atau kehidupan setelah kematian. 

Kematian itu menghampiri setiap manusia. Tanah akan menjadi tempat 

tinggal terakhir dan kuburanlah menjadi tempat tinggal seluruh umat 

manusia.
13

 Sebagaiman yang difirmankan dalam Q.S al- Jum‟ah [62] : 8 

ى عَالِمِ الْغَيْبِ 
َ
ونَ بِل هُ مُلَاقِينُمْ جُمَّ جُشَدُّ ونَ مِىْهُ فَةِهَّ زِي جَفِشُّ َىْثَ الَّ قُلْ بِنَّ الِْ

ئُنُم بِمَا لُىخُمْ حَعْمَلُىنَ  هَادَةِ فَيُىَبِّ ُوَالشَّ

                                                             
10

Habibatul Mahtubah, "Resepsi Masyarakat Madura Terhadap QS. Al-Ikhlas Dalam 

Tradisi Kompolan Sabellesen", Nun, Vol 6, Nomor 2, 2020, hlm 224. 
11

Novia Permata Sari, "Study Living Qur'an Terhadap Tradisi Pembacaan Al-Qur'an di 

Kuburan Pagi dan Petang Selama Tujuh Hari", Istinarah, Vol. 3 Nomor 2, Juli-Desember 

2021, hal. 33. 
12

Muhammad Makhdlori, Mukjizat-mukjizat Membaca Al-Qur‟an (Jokjakarta: DIVA 

Press, 2008), hlm. 14-15. 
13

Sayyid Al-Jumaili, Teman Di Alam Kubur, (Solo: Zamzam, 2013), hlm. 11. 
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Katakanlah, "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, Maka 

Sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang 

nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan".14 

 

Salah satu ritual pembacaan surah Yasin yang dilaksanakan pra 

dan pasca kematian. Pembacaan surah Yasin dapat menjadi kearifan lokal 

dan menjadi suatu ritual keagamaan yang telah mendarah daging dan 

melekat pada sebagian lingkup masyarakat Islam Indonesia.
15

 Pembacaan 

surah Yasin dapat bertujuan untuk mendapatkan umur yang panjang, rizki 

yang murah, serta surah ini ketika dihaturkan bagi orang yang sudah 

meninggal bertujuan untuk mendapatkan pengurangan dari siksa kubur 

dan untuk menyinari kuburnya (keselamatan alam kubur),
16

 serta 

tambahan syafaat yang didapat dari kiriman doa dari keluarga dan 

kerabatnya.
17

 Surah Yasin disebut sebagai jantung al-Qur‟an.18
 Pembacaan 

surah Yasin yang ditujukan untuk orang yang sudah meninggal bertujuan 

untuk memberi nasihat untuk umat muslim yang msaih hidup, supaya 

mememahami arti kehidupan, artinya setiap manusia senantiasa 

mengalami fase kematian. Selain itu, surah Yasin mengandung ilmu 

ketauhidan dan untuk disebarkan kepada umat Nabi Muhammad.  

                                                             
14

Tim Penyusun Kementerian Agama, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya”, (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm 817. 

15
Novia Permata Sari, "Study Living Qur'an Terhadap Tradisi Pembacaan Al-Qur'an di 

Kuburan Pagi dan Petang Selama Tujuh Hari", Istinarah, Vol. 3 Nomor 2, Juli-Desember 

2021, hal. 34. 
16

Sulaiman Al-Kumayi, "Sehat dan Damai Bersama Yasin", (Bekasi: INTIMEDIA, 

2002), hlm. 11. 
17

Hayat, "Pengajian Yasin Sebagai Dakwah NU Dalam Membangun Mental Dan 

Karakter Masyarakat", Walisongo, Vol.22, Nomor 2, November 2014, hlm. 308. 
18

Syekh Fahdlullah Hairi, Jantung Al-Qur‟an, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 

2000), hlm. 17. 
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Keutamaan membaca surah Yasin yang diterangkan bahwa 

kebaikan yang didapatkan oleh penziarah kubur (perkuburan) setelah 

membaca surah Yasin diibaratkan dengan banyaknya kuburan yang dihuni 

oleh orang yang sudah meninggal, serta  keringanan siksa kubur bagi ahli 

kubur selama hari tersebut.
19

 Selain itu, membaca surah Yasin dengan hati 

yang ikhlas akan medapatkan pengampunan dosa dari Allah dan 

senantiasa dianjurkan membacanya untuk orang yang akan mati ataupun 

orang yang telah mati. Kelebihan yang terkandung dalam surah Yasin 

apabila dibacakan untuk orang sakaratul maut yaitu akan diringankan dan 

dimudakan untuknya keluar ruh dari jasad.
20

 Mati syahid juga menjadi 

salah satu hadiah bagi umat muslim yang terbiasa membaca surah Yasin 

sebelum ajal menjemput pada setiap malamnya.
21

 

Secara umum pembacaan surah Yasin di Pulau Lombok 

dilaksanakan pada momen-momen tertentu, seperti pada saat malam 

jum‟at, sakit keras atau menjelang kematian, dan setiap malam selama 

sembilan hari setelah kematian, kemudian di hari ke 40 setelah kematian, 

100 hari kematian dan setiap haul kematian. Hal ini pula dilakukan oleh 

salah satu Desa yang berada di Lombok Timur  yaitu Desa Toya, 

Kecamatan Aikmel. Di Desa tersebut, membaca surah Yasin dilakukan 

pada malam jum‟at, saat sakit keras atau menjelang kematian juga 

membaca surah Yasin bagian dari tradisi masyarakat setempat. Tradisi 

                                                             
19

Achmad Sunarto, Fadilah dan Khasiat Surah Yasin Al-Waqiah dan Al-Mulk, 

(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), hlm. 15. 
20

Sulaiman Al-Kumayi, Sehat dan Damai Bersama Yasin, (Bekasi: Inetmedia, 2002), 

hlm. 11. 
21

Achmad Sunarto, Fadilah…, hlm. 17. 
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membaca surah Yasin ini juga dilaksanakan pada malam pertama sampai 

malam ke sembilan setelah kematian.  

Berdasarkan hasil observasi awal atau wawancara yang peneliti 

lakukan terhadap tokoh agama dikatakan  bahwa membaca surah Yasin 

dalam presepsi masyarakat awam sering mengatakan “kalo membaca 

surah Yasin akan sembuh orang yang sakit”, padahal membaca surah 

Yasin pra kematian itu untuk mengingatkan orang yang mati. Nabi sudah 

mengisyaratkan tentang kematian bagaimana godaan setan saat akhir 

pencabutan nyawa sehingga dianjurkan bukan saja surah Yasin tetapi juga 

surah-surah yang lain supaya orang-orang yang akan meninggal dunia itu 

mendengarkan al-Qur‟an sehingga tidak tergoda dengan godaan Setan 

sebagaimana yang diisyaratkan Nabi. Maka adapun membaca surah Yasin 

Pasca kematian itu sebagai bentuk doa, karena membaca al-Qur‟an itu 

bagian dari doa yang akan sampai kepada orang yang mati.
22

  

Berdasarkan hasil observasi awal atau wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap tokoh agama dikatakan bahwa “membaca surah Yasin 

akan meringankan ketika sakaratul maut sebagaimana disabdakan oleh 

Nabi agar membaca Yasin pada orang-orang yang akan mati atau orang 

yang telah mati. Karena membaca surah Yasin memiliki keutamaan 

tersendiri dan menjadi sebuah tradisi yang ditinggalkan oleh orang tua 

dengan berbagai macam referensi.
23

 

                                                             
22

Haetamy (Tokoh Agama), Wawancara, Montorsugie Toya, 1, Maret, 2022. 
23

Izzuddin (Tokoh Agama), Wawancara ,  Darul Ihsan Toya, 4, Maret, 2022. 
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di Desa 

Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. Maka, peneliti tertarik meneliti 

di Desa Toya, kareana di Desa Toya belum ada yang meneliti terkait 

dengan tradisi pembacaan surah Yasin dan di Desa tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan desa-desa lain di Lombok 

Timur. Di Desa Toya Memiliki tiga organisasi dengan tradisi yang 

berbeda-beda, perbedaan tradisi ini tidak mengurangi toleransi antar 

sesama. Organisasi tersebut yaitu NW (Nahdatul Wathan), NU (Nahdatul 

Ulama), dan Jamaah Sunnah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,  maka 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca 

kematian di Desa Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur ? 

2. Apa motivasi masyarakat Toya terhadap tradisi membaca surah Yasin 

pra dan pasca kematian? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peneliti 

a) Untuk mengetahui tradisi membacaan surah Yasin pra dan pasca 

kematian di Desa Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 

b) Untuk mengetahui apa motivasi masyarakat Desa Toya, Kecamatan 

Aikmel, Lombok Timur terhadap tradisi membaca surah Yasin pra 

dan pasca kematian. 
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2. Manfaat Penelitian 

c) Memberikan tambahan referensi tentang tradisi membaca surah  

Yasin pra dan pasca kematian di Desa Toya, Kecamatan Aikmel, 

Lombok Timur, serta sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan 

metodologi penelitian. 

d) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam proses pembelajaran, terutama memberikan 

gambaran dan informasi bagi pembaca atau peneliti selanjutnya. 

e) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi tentang 

tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian di Desa Toya, 

Kecamatan Aikmel, Lombok Timur, serta menambah kepustakaan 

di Universitas. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

menspesifikasikan dalam penulisan skripsi ini agar pembahasan tidak 

meluas dan tetap pada sasaran, pokok bahasan hanya terfokus pada 

tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian yang ada di Desa 

Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur dan motivasi masyarakat 

terhadap tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian di Desa 

Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 
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2. Objek Penelitian 

Penelitian ini berlokasikan di Desa Toya, Desa Toya merupakan 

salah satu desa yang ada di Kecamatan Aikmel, Lombok Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun setting penelitian ini dengan 

cara observasi, untuk mengetahui kondisi atau keadaan masyarakat 

Desa Toya berkaitan dengan tradisi membaca surah Yasin pra dan 

pasca kematian, serta mewawancarai masyarakat Desa Toya tentang 

tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian dan motivasi 

masyarakat terhadap tradisi membaca surah Yasin.  

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah salah satu cara untuk mencari terhadap 

karya-karya atau studi terdahulu yang berkaitan dan fungsinya supaya 

terhindar dari duplikasi dan pelagiat. Berdasarkan pengertian di atas, 

peneliti menemukan beberapa judul diantaranya:  

1. Nurhasanah, meneliti tentang “Tradisi Pembacaan Surah Al-Kahfi 

dengan Metode Wahdah pada Santri Putri Tahfidz Al-Qur‟an Pondok 

Pesantren Nurul Hakim Lombok Barat Tahun 2020.” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Mataram, 2020.
24

 Skripsi ini 

membahas tentang tradisi pembacaan surah al-Kahfi dengan metode 

wahdah sebagai bentuk intraksi dengan al-Qur'an supaya lebih dekat 

dengan al-Qur'an. Penelitian yang digunakan ialah field research 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun persamaan dari penelitian 

                                                             
24

Nurhasanah, Tradisi Pembacaan Surah Al-Kahfi dengan Metode Wahdah pada Santri 

Putri Tahfidz Al-Qur‟an Pondok Pesantren Nurul Hakim Lombok Barat Tahun 
2020.(Skripsi, FUSA UIN Mataram, Mataram, 2020). 
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sebelumnya ialah sama sama meneliti tradisi membaca al-Qur'an 

sebagai perantara intraksi dengan al-Qur'an untuk lebih dekat dengan 

al-Qur'an, sedangkan yang membedakan adalah peneliti di atas 

memilih surah al-Kahfi sebagai tradisi membacanya, metode field 

research dengan pendekatan kualitatif, dan objek atau tempat dan jenis 

tradisi yang berbeda serta pelaksanaanya. Sedangkan peneliti di sini 

membahas tentang tradisi membaca surah Yasin dengan metode field 

research dengan pendekatan Living Qur'an. 

2. Rusma, meneliti tentang “Pembacaan Surah Yasin Dalam Tradisi Cuci 

Kampung Di Desa Mekar Jati Kecamatan Pangabuan Kabupaten 

Jabung Barat (Studi Living Qur‟an).” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020.
25

 Skripsi ini 

membahas tentang proses pelaksanaan tradisi cuci kampung  serta apa 

keyakinan masyarakat terhadap surah yang dibaca dalam tradisi cuci 

kampung, dan pemahaman masyarakat terhadap makna Qur‟ani dari 

pembacaan surah Yasin dalam tradisi cuci kampung. Penelitian yang 

digunakan ialah field research menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun  persamaan dari 

penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang pembacaan surah 

Yasin atau presepsi al-Qur‟an kitab yang dibaca, dan sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sedangkan yang membedakan adalah objek atau tempat 

                                                             
25

Rusma, Pembacaan Surah Yasin dalam Tradisi Cuci Kampung di Desa Mekar Jati 

Kecamatan Pengabuan Kabupaten Tanjung Gabung Barat, (Skripsi, FUSA UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, Jambi, 2020). 



11 

 

 

dan jenis tradisi yang berbeda serta pelaksanaanya. Peneliti di atas 

membahas tentang pembacaan sursh Yasin dalam tradisi cuci kampung 

di Desa Mekar Jati, Kecamatan Pengabuan, Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. Sedangkan peneliti di sini membahas tentang tradisi 

bacaan surah Yasin pra dan pasca kematian di Desa Toya, Kecamatan 

Aikmel, Lombok Timur. 

3. Ahmad Naufal hafidh, meneliti tentang “Tradisi Bacaan Surah Yāsīn 

Sebelum Salat Jum‟at (Studi Living Qur‟an Di Masjid Taaroful 

Muslimin).” Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021.
26

 Skripsi ini 

membahas tentang pelaksanaan pembacaan surah Yasin di Masjid 

Taaroful Muslimin, dan pemahaman masyarakat Masjid Taaroful 

Muslimin terhadap makna dari pembacaan surah Yasin. Penelitian 

yang digunakan field research  dengan pendekatan etnografi atau 

mendeskrikan budaya dan memahami  jalan hidup yang dilakukan 

orang lain. Adapun persamaan dari penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti tentang pembayaan surah Yasin dalam presepsi al-

Qur‟an kitab yang dibaca, dan sama-sama menggunakan field research 

sebagai jenis penelitian. Sedangkan yang membedakannya adalah 

objek atau tempat dan jenis tradisi yang berbeda serta pelaksanaannya. 

Peneliti di atas membahas tentang tradisi bacaan surah Yasin sebelum 

solat Jum‟at di Masjid Taaroful Muslimin Sedangkan peneliti di sini 

                                                             
26

Ahmad Naufal Hafidh, Tradisi Pembacaan Surah Yasin Sebelum Solat Jum‟at Studi 
Living Qur‟an di Masjid Taaroful Muslimin, (Skripsi, Fakultas Syariah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Malang, 2021). 
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membahas tentang tradisi bacaan surah Yasin pra dan pasca kematian 

di Desa Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 

4. Agus Roiawan, meneliti tentang “Tradisi Pembacaan Yasin (Studi 

Living Qur‟an Di Pondok Pesantren Kedung Kenong Madiun)” Skripsi 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Ponorogo, 2019.
27

 Skeripsi ini membahas tentang tradisi 

pembacaan Yasin diawali dengan tawasul kemudian membaca Yasin 

yang pada ayat ke-9 dan ke-59 dibaca 113 dan 40 kali, kemudian 

membaca surah al-Ikhlas, muawizatain, ayat kursi, ali-Imran ayat 9, 7 

kali, ali-Imran ayat ke-200 dibaca 60 kali, kemudian ditutup dengan 

doa. Kemudian makna tradisi pembacaan Yasin mengenai makna yang 

terkandung dalam tradisi pembacaan Yasin. Penelitian yang digunakan 

field research  dengan pendekatan etnografi. Adapun persamaan dari 

penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang tradisi pembacaan 

Yasin dalam presepsi Al-Qur‟an kitab yang dibaca. Sedangkan yang 

membedakannya adalah objek atau tempat dan jenis tradisi yang 

berbeda serta pelaksanaannya. Penelitian di atas membahas tentang 

tradisi pembacaan Yasin studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren 

Kedung Kenong Madiun. Sedangkan peneliti di sini membahas tentang 

tradisi bacaan surah Yasin pra dan pasca kematian di Desa Toya, 

Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 

 

                                                             
27

Agus Roiawan, Tradisi Pembacaan Yasin Studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren 
Kedung Kenong Madium, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Ponerogo, 

Ponerogo, 2019). 
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F. Kerangka Teori 

Secara akademisi penelitian ini menjelaskan terkait dengan 

penggunaan surah Yasin dalam sebuah tradisi pra dan pasca kematian 

yang ada di Desa Toya Kecamatan Aikmel Lombok Timur, sedangkan 

dalam penelitian ini memperkenalkan tradisi yang ada di dalam fenomena 

kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan tanggapan mereka terhadap 

hadirnya al-Qur‟an dikehidupan masyarakat.  

Fenomena itu seperti masyarakat yang membaca al-Qur‟an pada 

waktu dan tradisi tertenu, membaca surah pilihan seperti surah Yasin pra 

dan pasca  kematian ataupun ketika sakit keras. Pelaksanaan tradisi 

membaca surah Yasin telah menyatu dengan budaya yang ada di Desa 

Toya, Aikmel, Lombok Timur, maka hal terpenting dari budaya atau 

tradisi ialah menjaga tradisi tersebut agar tetap hidup. Dalam kamus 

antopologi tradisi berarti adat istiadat, tradisi juga suatu kebiasaan yang 

bersifat percaya pada hal yang ghaib dan roh nenek moyang dalam 

kehidupan masyarakat, yang di dalamnya meliputi nilai-nilai, hukum, 

budaya, norma-norma, dan aturan-aturan yang berkaitan, kemudian 

berhimpun menjadi suatu peraturan yang tepat serta mencakup semua cara 

dari kebudayaan untuk mengatur tingkah laku manusia dalam menjalani 

kehidupan sosial.
28

  

„Urf menurut bahasa berarti sesuatu keadaan yang di pandang baik 

dan bisa diterima oleh akal sehat di kalangan masyarakat, sedangkan 

                                                             
28

Ariyano dan Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika 

Pressindo, 1985), hlm. 4. 
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menurut Abdul Karim Zaidan, istilah „urf ialah sesuatu yang tidak asing 

lagi bagi satu masyarakat  karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu 

dengan kehidupan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. „Urf 

itu harus termasuk „urf yang sahih atau „urf yang tidak bertentangan 

dengan al-Qur‟an dan sunnah. 29
 

Menurut ulama Ushul Fiqih kata al-„urfi  yang terdapat pada surah 

al-A‟rāf ayat 199, dipahami sebagai sesuatu yang baik yang sudah menjadi 

suatu kebiasaan pada masyarakat dan dipahami sebagai perintah untuk 

mengerjakan sesuatu yang sudah dianggap baik sehingga menjadi suatu 

tradisi pada masyarakat.
30

 

Menurut pandangan ulama Hanafiyyah dan Malikiyah merumuskan 

kaidah hukum yang berkaitan dengan al-„urf, antara lain yang berbunyi: 

ُالعَذَةُ مُحَنًمَتٌُ
Adat kebiasaan dapat menjadi hukum. 

ابتُ بِالعُشفِ جَابِتٌ بِذَلِيْل شَشْعِي  الثَّ

Yang berlaku berdasarkan „urf (seperti) berlaku berdasarkan dalil 
syara‟. 

 بِتٌ بِالعُشفِ مَالثًابِتٌ بِالىًصُِالثُّ

Yang berlaku berdasarkan „urf seperti berlaku berdasarkan 

nashsh. 

شجِعُ فيهِ بلى  مُلُُّ ًَ  في اللّغتِ 
َ

هُ فِيهِ وَلا
َ
 طَابِط ل

َ
لشع مُطلَقَا وَلا ما وَسَدَ بِهِ الشَّ

 العُشفُِ

                                                             
29

Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: KENCANA, 2014), hlm. 153. 
30

Ibid., hlm. 155. 
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Semua ketentuan syara‟ yang bersifat mutlak, dan tidak ada 
pembatas di dalamnya, bahkan juga tidak ada pembatas dari segi 

kebahasaan, maka pemberlakuannya dirujuk kepada „urf.31
 

 

Pembacaan surah Yasin pra kematian atau menjelang kematian 

pada hadis Nabi dalam Tafsīr Ibnu Katsīr dikatakan bahwa Imam Ahmad 

mengatakan, telah menceritakan kepada Arim, Ibnu Mubarak, Sulaiman 

At-Taimi, dari Abu Usman, tetapi bukan An-Nahdi, dari ayahnya, dari 

Ma‟qal ibnu Yasar R.A. yang mengatakan bahwa Rasulullah pernah 

bersabda: 

ُاقْشَئُوهَا عَلَى مَىْجَالُم
Bacalah ia untuk orang-orang mati kalian. 

 

Imam Abu Daud dan Imam Nasai di dalam kitab Al-Yaūm wa 

Laiylah, juga Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnul 

Mubakar dengan sanad yang sama, hanya di dalam riwayat Imam Nasai 

disebutkan dari Abu Usman dari Ma‟qal ibnu Yasar R.A.32
 

Terkait dengan banyaknya hadis yang menerangkan keutamaan 

surah Yasin, ada sebagian ulama mengatakan bahwa ketika membaca 

surah Yasin, maka suatu urusan yang sulit akan Allah mudahkan, dan 

surah Yasin yang dibacakan untuk orang yang sedang menghadapi ajal 

agar berkah dan rahmat atau agar rohnya keluar dengan mudah hanya 

dengan izin Allah, dan Allah lah Yang Maha Mengetahui.
33

 

                                                             
31

 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: HAMZAH, 2014), hlm. 213. 
32

 Al-Imam Abul Faid Isma‟īl Ibnu Katsīr Ad-Damsyqi, Tafsīr Ibnu Katsīr, terj. 

Baharun Abu Bakar, Juz 22, (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2004), hlm. 455. 
33

Ibid. 
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Kematian menurut bahasa berarti diam. Dapat dikatakan bahwa 

semua sesuatu yang diam itu adalah mati. Dalam kamus Bahas Arab 

dinyatakan bahwa maksud dari suatu kata mampu diketahui melalui lawan 

katanya. Sehingga dapat diketauhui makna mati dan makna hidup. Oleh 

karena itu hidup dan mati itu dua kata yang berbeda. Maka dapat diketahui 

bahwa hidup lawan dari mati. Sedangkan menurut istilah kematian 

merupakan terpisahnya hubungan roh dan jasad serta perceraian antara 

keduanya. Kematian juga diartikan sebagai perpindahan keadaan dari alam 

yang satu ke alam yang lain.
34

 

Berdasarkan makna di atas bahwa kehidupan merupakan sesuatu 

yang ditetapkan dan dititipkan roh ke dalam jasad, sedangkan kematian 

merupakan terpisahnya roh dan jasad atau perpindahan alam yang satu ke 

alam yang lain. 

G. Metode Penelitian 

secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan ialah, cara ilmiah, 

data, kegunaan dan tujuan. Cara ilmiah ialah kegiatan penelitian 

berdasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu sistematis, empiris, dan rasional.
35

 

 

 

                                                             
34

Miftahul Ansor Malik, Misteri Kehidupan Setelah Kematian, (Yogyakarta: Semesta 

Hikmah, 2016), hlm. 1. 
35

Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

2. 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan 

(Field Research) atau penelitian  yang berdasarkan data-data yang ada 

di lapangan yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat atau tradisi 

membaca surah Yasin pra dan pasca kematian, untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai al-Qur'an di tengah-tengah masyarakat. Metode 

yang digunakan penulis yakni metode kualitatif deskriptif. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi 

yang berdasarkan fenomena yang terjadi di tengah masyarakat. Living 

Qur‟an merupakan teks al-Qur‟an yang hidup di tengah  masyarakat, 

atau sebuah kajian sosial terhadap al-Qur‟an yang didapatkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
36

 Living Qur‟an juga mengkaji fenomena sosial 

berupa kajian keagamaan. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini diantaranya ialah: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung 

melalui objek penelitian baik berupa metode-metode tertentu 

seperti observasi, wawancara dengan tokoh Agama, tokoh 

masyarakat, dan orang-orang yang berpengaruh di Desa tersebut. 

                                                             
36

Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Bandung: CV Pustaka 

Setia,2015), hlm. 291. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer, 

yang berfungsi sebagai penguat data-data sebelumnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu proses yang 

kompleks, yang tersusun dari proses pengamatan dan ingatan
37

. 

Observasi juga sebagai langkah awal dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran serta mengetahui keadaan 

yang ada di tempat penelitian, tepatnya di Desa Toya Kecamatan 

Aikmel, Lombok Timur. Peneliti mengamati keadaan lokasi dan 

masyarakat dan mendokumentasikannya dengan rekaman dan 

video. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan satu proses untuk memperoleh data 

untuk suatu penelitian dengan cara tanya jawab baik secara 

langsung ataupun tidak.
38

 Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan lisan, bercakap-cakap, dan berhadapan 

langsung dengan tokoh Agama, tokoh masyarakat, dan orang-

orang yang berpengaruh di Desa tersebut. Baik dilaksanakan secara 

                                                             
37

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2019), hlm. 203. 
38

Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 193. 
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langsung maupun berkelompok. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur, semi-struktur dan tidak terstruktur, wawancara 

terstruktur merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyusun pertanyaan beserta jawabannya.
39

 Sedangkan 

wawancara semi setruktur merupakan wawancara yang memiliki 

rancangan atau konsep pertanyaan yang disusun dalam suatu 

wawancara.
40

 Adapun wawancara  tidak terstruktur merupakan 

wawancara yang bebas.
41

 Peneliti menggunakan wawancara semi-

terstruktur agar peneliti lebih leluasa ketika wawancara sehingga 

mudah memasuki daerah baru dan membangun hubungan dengan 

responden. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data 

langsung dari lokasi penelitian baik berupa buku, foto, laporan 

kegiatan, file dokumenter, dan data yang relevan.
42

 Dokumentasi 

merupakan salah satu pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara, yang berfungsi sebagai bukti jika terjadi keraguan 

dalam proses penelitian. 

 

 

                                                             
39

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2019), hlm. 195.  
40

Jonathan A. Smith, Dasar-dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis Metode 

Penelitian, (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2013), hlm. 76. 
41

Sugiyono, Metode…, hlm. 198. 
42

Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

hlm. 90. 
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4. Metode Analisis Data 

Bentuk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif yakni dengan cara menggambarkan suatu keadaan subjek 

atau objek penelitian sesuai dengan data-data yang benar adanya, 

sehingga dapat diperoleh kesimpulannya. 

5. Metode Keabsahan Data 

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi, triangulasi dalam pengecekan kreadibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber untuk 

mengecek kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara mengecek 

data yang sudah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu tokoh 

agama, tokoh masyarakat dan masyarakat itu sendiri baik diperoleh 

melalui hasil wawancara, observasi, maupun dokumen di waktu yang 

tepat.
43

 

H. Sistematika Pembahasan 

sistematika merupakan kerangka suatu karya ilmiah. Sebagai upaya 

untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian, penulis menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I : Berisi tentang pendahuluan, pada bab ini peneliti 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sisitematika pembahasan. 

Bab II : Berisi tentang paparan data dan temuan tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, yaitu profil desa, jumlah penduduk, dan sarana 

prasarana yang ada di lokasi penelitian, tradisi dan motivasi membaca 

surah Yasin pra dan Pasca kematian.  

 Bab III : Berisi tentang pembahasan, pada bab ini peneliti akan 

menganalisis tentang  proses pelaksanaan tradisi membaca surah Yasin 

dan motivasi masyarakat membaca surah Yasin pra dan pasca kematian  di 

Desa Toya Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 

  Bab IV  : Penutup, berisi tentang kesimpulan mengenai isi dari 

penelitian ini kemudian saran. 
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BAB II 

PAPARAN DATA TEMUAN 

A. Paparan Data Temuan 

1. Sejarah Desa Toya 

Menurut data yang berhasil dikumpulkan dari para sesepuh 

Desa, Desa Toya sebelumnya merupakan bagian dari wilayah 

pemekaran Desa Aikmel Utara dan sebagai salah satu Desa baru 

diantara Desa-desa yang ada di Kecamatan Aikmel Kabupaten 

Lombok Timur. 

Melihat penduduk Desa Aikmel Utara yang begitu padat 

dan Wilayah yang luas, di samping fasilitas dan pelayanan 

masyarakat yang kurang mendukung sehingga tuntutan masyarakat 

yang dihadapkan kepada pemerintah Desa waktu itu dan seiring 

dengan program Pemerintah Kabupatean Lombok Timur tentang 

pemekaran Desa. 

Dengan segala pertimbangan sesepuh dan tokoh masyarakat 

pada waktu itu membentuk penitia pemekaran Desa yang diketuai 

oleh H. Abdurrahman S.Pdi. dalam perjalanan panitia pemekaran 

mengadakan musyawarah dan sosialisasi sehingga kepanitiaan ini 

mendapat persetujuan dan pengukuhan dari Pemerintah Desa 

Aikmel Utara dan Aikmel Barat. 

Desa Aikmel Utara dipimpin oleh H. Kemah dan Desa 

Aikmel Utara Barat dipimpin oleh Pjs. Musyyayad Sos. Namun 
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dalam perjalanan Pemerintahan Desa Aikmel Utara Barat 

berdasarkan aspirasi masyarakat dan kenyataan sejarah serta fakta 

yang dapat dianalisis dengan akal sehat bahwa nama Desa dari 

Desa Aikmel Utara Barat diubah menjadi Desa Toya, menurut 

perspektif masyarakat bahwa komunitas sosial budaya masyarakat 

adalah berasal dari Dusun Toya, sedangkan nama Toya berasal dari 

bahasa sasak yaitu kata "TO dan YA", TO berarti Sana dan YA 

berarti Dia, kalau dirangkaikan menjadi "Sana Dia" atau "Disana 

Dia" kata yang menunjukkan suatu tempat. Konon pada zaman 

Kerajaan Selaparang hendak ditaklukkan oleh Kerajaan Bali oleh 

pasukan Anak Agung, Dusun Toya merupakan salah satu Dusun 

yang terletak pada jalur utama dan jalur lintas tertua antara 

Lombok Barat, Aikbukak, Kotaraja, Lendang Nangka, Pengadang, 

Loang Gali, Suele (Dusun Selaparang, pusat Kerajaan Selaparang), 

Toya ini merupakan tempat persinggahan para Maha Patih yang 

telah menempuh perjalanan jauh. Oleh karena itu, para tokoh dan 

pemuka masyarakat sepakat untuk memberikan nama dengan nama 

"TOYA". 

Pemerintahan Desa Toya di mana fungsi pemerintahan 

masih sangat kental dengan budaya lokal yaitu pemerintahan yang 

mengedepankan nilai-nilai islami, pada tahun 2013 Desa Toya 

resmi menjadi Desa Depinitif berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Lombok Timur Nomor 15 Tahun 2010 Tentang 
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Pembentukan 49 Desa di Kabupaten LombokTimur tanggal 13 

Desember 2010 selanjutnya dengan peraturan Bupati kabupaten 

Lombok Timur Nomor 45 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 

Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 15 Tahun 

2010 tentang pembentukan 49 Desa di Kabupaten Lombok Timur, 

sehingga untuk pertama kalinya diadakan pemilihan Kepala Desa 

pada tanggal 19 Juni 2011 dengan Kepala Desa yang terpilih dan 

pertama yaitu H.M.R. Rusdi Periode 2011-2020 berdasarkan Surat 

Keputusan Bupati Lombok Timur Nomor 188.45/532/PMPD/2011 

tanggal 6 Juli 2011. 

2. Letak Geografi  

Desa Toya Terletak pada ketinggan 394 DPL, S.08° 32.95 

dan E 116°30.633 dengan luas wilayah 1.010 Ha, dengan jumlah 

penduduk pada tahun 2013 sebesar 7.761 jiwa dengan jumlah KK 

2.329 dan pada tahun 2015 jumlah penduduk  sebesar 8.010 jiwa 

dengan jumlah KK 2.432. 

Batas wilayah Desa Toya adalah sebelah Utara Taman 

Nasional Gunung Rinjani (TNGR), sebelah selatan Desa Aikmel, 

Desa Aikmel Timur dan Aikmel Barat, sebelah Timur Desa 

Aikmel Utara dan Aikperapan dan sebelah Barat Desa Lenek 

Ramban Biak dan Lenek Duren. 

 

 



25 

 

 

3. Struktur Pemerintahan  

Tabel 2.1 

Daftar Aparatur Pemerintahana Desa Toya Kecamatan 

Aikmel Kabupaten Lombok Timur 

No Nama  Jabatan 

1 Hanan  KADES 

2 Ahmad Manar, S. Pd. SEKDES 

3 Musyaddad Akbar, S. Kom KAUR. Keuangan 

4 Nistiawatillaily KASI. Ksra 

5 Muh. Zakirin KASRI. Pelayanan 

6 Muzakkir, S. Pd. KAUR. Perencanaan 

7 M. Sibawaih KAUR. Tata Usaha & Umum 

8  Ismail KASI. Pemerintahan 

 

4. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Toya Kecamatan Aikmel 

Kabupaten Lombok Timur sampai dengan akhir tahun 2013 

tercatat sebanyak 8.656 jiwa terdiri dari 4.234 laki-laki dan 4.243 

perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 2.675 KK, 

sedangkan dengan akhir tahun 2020 dari jumlah tersebut terjadi 

peninggkatan jumlah jiwa yang disebabkan oleh adanya kelahiran 

bayi dari beberapa jumlah Kepala Keluarga yang baru dan juga 

penduduk yang sudah beberapa tahun berada dan menetap di Luar 
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Negeri sebagai tenaga kerja dan kembali ke kampung halaman 

menjadi warga masyarakat Desa Toya Kecamatan Aikmel 

Kabupaten Lombok Timur.  

B. Kajian Surah Yasin 

1. Gambaran Umum Surah Yasin 

Salah satu surah yang sering dibaca dalam kehidupan 

masyarakat adalah surah Yasin. Surah Yasin merupakan surah 

yang ke-36 dalam urutan al-Qur‟an dan berjumlah 83 ayat, surah 

ini terletak anatara sursh Fatir dan sursh ash-Shāffat, dan termasuk 

juz 22, srah Yasin diturunkan di Makkah dan diturunkan setelah 

surah al-Jīn.
44

  

Surah Yasin ini juga dikenal dengan Qalbu al-Qur‟ān atau 

jantung al-Qur‟an. Penamaan ini bersumber dari sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Tirmidzi yang dinilai gharīb bahkan dha‟if.45
  

ُ ًْ ُ عَ
َ
ىَ اللُُغٍ سَُوَُؤ  هُِيُْلَُعَُ لّى اللُُصَُ ىُ اللُِىُْظُُسَُ اىَُ: قَُ اىَُقَُ هُُىُْعَُ ض ِ

ُهُُنَّ لُِ: بُِمَُلَُّظَُوَُ ُمَُوَُ ,نِ ٌغآشُْبُ القُُلُْقَُوَُ ,بًالُْءٍ قَُيُْلِّ ش َ شَُُقَُ ًْ
َ
 بَُخٌَُغ لَُ ؤ

ُ اللُُ
َ
 شّاثٍُشْش مَُنِ عَُآشُْالقُُ ةَُاءَُشَُا قُِهَُتُِاءَُشَُقُِبُِ هُُل

“Dari Anas RA, ia berkata: Rasulullah telah bersabda: 

“Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki hati, adapun hati al-
Qur‟an adalah Yasin. Siapa yang membaca Yasin, maka Allah 

menulis baginya dengan membacanya itu seperti membaca al-

Qur‟an sepuluh kali”. (HR Tirmidzi).46
 

 

                                                             
44

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7, (Depok:  Gema Insan,2015), hlm. 397. 
45

Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur‟an, Vol 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 501. 
46

Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Jilid 5, (Kairo: Darul Hadits 1431 H-2010 M), hlm. 

12. 



27 

 

 

Qalbu al-Qur‟ān atau jantung al-Qur‟an juga merupakan 

pusat kehidupan, sehingga surah Yasin ini dibacakan juga untuk 

orang yang mengalami sakaratul maut, atau untuk membangkitkan 

kesadaran dari manusia.
47

 

Penamaan surah Yasin bermula dari dua huruf alfabet 

bahasa Arab yaitu Yā dan Sīn. Adapun perbedaan pendapat para 

ulama tentang maknanya, ada yang mengatakannya sebagai 

tantangan yang ditujukan kepada orang-orang yang masih 

meragukan firman Allah yang diterima olah Nabi Muhammad. Ada 

juga yang memaknai kata Yā, Sīn sebagai nama Nabi 

Muhammad.
48

  

2. Asbabunnuzul Surah Yasin 

Pada sebuah riwayat dikemukakkan oleh Abu Nu‟aim di 

dalam kitab ad-Dalā-il yang bersumber dari sahabat Ibnu Abbas, 

saat itu Rasulullah membaca surah as-Sajadah dengan suara yang 

lantang, sehingga orang-orang Quraisy merasa terganggu olehnya. 

Lalu mereka bangkit untuk memukul Rasulullah, akan tetapi tiba-

tiba tangan mereka terbelenggu di pundak mereka, dan mereka 

buta. Mereka memohon pertolongan Nabi dan berkata: “kami 

sangat mengharapkan bantuan atas Allah dan atas nama keluarga.” 

Lalu Rasulullah mendoakan mereka sehingga bisa sembuh seperti 
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Achmad Chodjim, Misteri Surah Yasin (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013), 

hlm. 20. 
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semula. Namun tak seorang pun yang mau beriman diantara 

mereka, sehingga turunlah ayat 1-10.
49

 

Pada riwayat lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang 

bersumber dari Ikrimah, diceritakan bahwa Abu Jahal telah 

mengatatakan: “Seandainya aku bertemu dengan Muhammad, aku 

akan mencelakainya.” Ketika Nabi Muhammad berada di sekitar 

Abu Jahal, maka orang-orang berkata bahwa Muhammad berada di 

dekatnya. Akan tetapi Abu Jahal tidak berhenti bertanya: “Mana 

dia?” Abu Jahal bertanya dikarenakan tidak dapat melihat. 

Sehingga ayat 8-9 turun sebagai penjelasan bahwa Allah menutup 

pandangan Abu Jahal tidak dapat melihat Nabi Muhammad.
50

 

Pada suatu riwayat yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 

dengan sebuah hadis yang dinilai hadis hasan, sedangkan al-Hakim 

menilainya dengan hadis sahih, keduanya bersumber dari Abu 

Sa‟id al-Khudri. Dan diriwayatkan juga ole ath-Thabarani yang 

bersumber dari Ibnu Abbas. Telah menceritakan, bahwa Bani 

Salamah tinggal di pinggir kota Madinah. Kemudian mereka ingin 

pindah ke tempat yang lebih dekat dengan Masjid. Lalu turunlah 

ayat 12 yang menjelaskan bahwa setiap ucapan, dan langkah 

seseorang akan diatat oleh Allah disisinya. Setelah turun ayat 

tersebut, Nabi memberi nasihat kepada Bani Salamah supaya 

mereka tidak pindah dari temapat tinggalnya, sehingga beliau 

                                                             
49

Shaleh, H.A.A. Dahlan, Dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya 

Ayat-ayat Al-Qur‟an, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2000), hlm. 452. 
50
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bersabda: “Sesungguhnya bekas jejak telapak kaki kalian menuju 

masjid akan dicatat oleh Allah dan sebaiknya kalian jangan pindah 

dari tempat tinggal kalian.
51

 

Kemudian dalam suatu riwayat yang diriwayatkan oleh al-

Hakim yang bersumber dari Ibnu Abbas. Dan diriwayatkan juga 

oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Mujahid, Ikrimah, 

Urwah bin Zubair, dan as-Suddi. Bahwa orang tersebut dalah Ubay 

bin Khalaf. Telah meceritakan bahwa al-Ash bin Wa-il datang 

menemui Rasulullah dengan membawa tulang yang sudah rusak, 

sesampainya di hadapan Rasulullah ia mematah-matahkan tulang 

itu sampai hancur, kemudian ia berkata, “Hai Muhammad, apakah 

tulang yang sudah aku hancurkan akan dibangkitkan kembali?” 

Nabi menjawa: “Benar! Allah akan bangkitkan kembali, lalu 

mematikan kamu, serta menghidupkan kamu kembali, dan 

memasukkan kamu ke neraka jahannam.” Lalu turunlah ayat 77-83 

untuk menjelaskan kekuasaan Allah untuk membangkitkan 

manusia padaa hari kiamat nanti.
52

 

3. Kandungan Surah Yasin 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci ummat muslim. Semua 

ayat yang ada di dalam al-Qur‟an adalah ayat yang memilki bayak 

keagungan dan keistimewaan, al-Qur‟an juga merupakan  mukjizat 

yang tidak diragukan lagi kualitasnya. Al-Qur‟an dihadirkan Allah 
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sebagai petunjuk dan rahmat serta menjadi landasan ideal untuk 

menata keperibadian ummat dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Sihab 

memaparkan bahwa di dalam surah Yasin dipaparkan tentang 

Keesaan Allah, risalah kenabian, dan hari kebangkitan. Akan tetapi 

tema yang ditekankan dalam surah Yasin adalah tentang hari 

kebangkitan yang memaparkan tentang keniscayaan, sangsi dan 

balasannya yang menanti manusia.
53

 

Menurut Prof. Dasteghib dalam karya Achmad Chodjim 

bahwa surah Yasin merangkum penjelasan tentang keberadaan 

Allah, hari kebangkitan, iman kepada Allah beserta para Nabi dan 

tujuannya, serata sangkalan terhadap orang-orang kafir dan oramg-

orang musyrik. Di dalam surah Yasin ini juga dijelaskan bahwa 

telah disampaikan argumen kebenaran ajaran Allah, serta kejadian 

di surga dan neraka beserta keadaan para penghuninya.
54
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Adapun inti serta pokok-pokok kandungan surah Yasin 

ialah sebagai berikut:  

a. Pokok keimanan  

Ada beberapa hal yang mencakup pokok-pokok 

keimanan diantaranya:
55

 

a) Kebenaran al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad yang diutus sebagai seorang Rasul. 

شُْظَلِينَ }2{ وَالْقُشْءَانِ الْحَنِيمِ }1ٌغ }
ْ
ًَ الِ ِ

َ
وَ لِ { 3{ بِهَّ

عْخَقِيمٍ } حِيمِ }4عَلَى صِشَاطٍ مُّ { لِخُىزِسَ 5{ جَنزًِلَ الْعَضٍِضِ الشَّ

هزِسَ ءَابَأئُهُمْ فَهُمْ غَافِلُىنَ }
ُ
أؤ  {6قَىْمًا مَّ

Yā Sīn. Demi al-Qur‟an yang penuh hikmah, 
sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar 

salah seorang dari Rasul-rasul, (yang berada) di atas 

jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh 

(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang, agar 

engkau (Nabi Muhammad) memberi peringnatan 

kepada suatu kaum yang nenek moyang mereka belum 

pernah diberi peringatan, sehingga mereka lalai.
56

 

 

b) Menjaga kemurnian akidah dari segala macam 

kemusyrikan. Atau tidak mempertuhankan selain Allah. 

هُ  انَ بِهَّ
َ
يْط حَعْبُذُوا الشَّ ن لاَّ

َ
ابَنِي ءَادَمَ ؤ ًَ يْنُمْ 

َ
عْهَذْ بِل

َ
مْ ؤ

َ
ل
َ
ؤ

بِينٌ } نُمْ عَذُوٌّ مُّ
َ
عْخَقِيمٌ 66ل نِ اعْبُذُووِي هَزَا صِشَاطٌ مُّ

َ
{ وَؤ
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فَلَمْ جَهُىهُىا حَعْقِلُىنَ 61}
َ
طَلَّ مِىنُمْ جِبِلاًّ لَثِيرًا ؤ

َ
قَذْ ؤ

َ
{ وَل

{62} 

Bukankah Aku telah berpesan kepadamu dengan 

sungguh-sungguh, wahai anak cucu Adam, bahwa 

janganlah kamu menyembah sekain setan? 

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagi kamu. 

(Begitu juga bahwa) sembahlah Aku. Inilah jalan yang 

lurus. Sungguh, ia (setan itu) benar-benar telah 

menyesatkan sangat banyak orang dari kamu. Maka, 

apakah apakah kamu tidak mengerti?
57

 

 

c) Hari kiamat. 

قُىلُىنَ مَتَى هَزَا الْىَعْذُ بِن لُىخُمْ صَادِقِينَ } ٍَ { 48وَ

مُىنَ  خَصِّ ًَ خُزُهُمْ وَهُمْ 
ْ
ىظُشُونَ بِلاَّ صَيْحَتً وَاحِذَةً جَإ ًَ مَا

شْجِعُىنَ }49} ًَ هْلِهِمْ 
َ
ى ؤ

َ
عْخَطِيعُىنَ جَىْصِيَتً وَلآبِل ٌَ {56{ فَلَا  

Mereka berkata, “kapankah janji (hari kebangkitan) ini 

(terjadi) jika kamu orang-orang benar?” mereka hanya 
menunggu satu teriakan yang akan membinasakan 

mereka saat mereka sibuk bertengkar (tentang urusan 

dunia). Oleh sebab itu, mereka tidak dapat berwasiat 

dan tidak dapat kembali kepada keluarganya.
58

 

 

d) Manusia di hari kebangkitan 

يعِلُىنَ  ًَ هِمْ  ى سَبِّ
َ
جْذَاثِ بِل

َ
ًَ اْْل ىسِ فَةِرَا هُم مِّ وَهُفِخَ فِي الصُّ

شْقَذِهَا هَزَا مَاوَعَذَ 51} لَىَا مًَ بَعَثَىَا مًِ مَّ ٍْ اوَ ًَ { قَالُىا 

شُْظَلُىنَ }
ْ
ً وَصَذَقَ الِ

ُ
حْمَـ { بِن مَاهَتْ بِلاَّ صَيْحَتً 52الشَّ

ىَا مُحْظَشُونَ }وَاحِذَةً فَةِرَا هُمْ جَمِيعٌ لَُّ ًْ { فَالْيَىْمَ 53ذَ

{54لَاجُظْلَمُ هَفْغٌ شَيْئًا وَلَاجُجْضَوْنَ بِلاَّ مَالُىخُمْ حَعْمَلُىنَ }  
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Sangkakalapun ditiupdan seketika itu mereka bergerak 

cepat dari kuburnya menuju kepada Tuhannya. Mereka 

berkata, “celakalah kami! Siapakah yang 

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” 
(lalu dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang 
dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah 

para Rasul-Nya.” Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka dihadapkan kepada kami (untuk 

dihisab). Padahal hari itu tidak ada sama sekali orang 

yang dirugikan sedikitpun. Kamu tidak akan diberi 

balasan, kecuali atas apa yang telah kamu kerjakan.
59

 

 

e) Kondisi manusia di hari kebangkitan  

ذِيهِمْ وَحَشْهَذُ  ًْ مُىَأ ؤَ فْىَاهِهِمْ وَجُهَلِّ
َ
الْيَىْمَ هَخْخِمُ عَلَى ؤ

نْعِبُىنَ } ًَ سْجُلُهُم بِمَا مَاهُىا 
َ
 {65ؤ

Pada hari itu Kami membungkam mulut mereka. 

Tangan mereka yang berkata kepada kami dan kaki 

merekalah yang akan bersaksi terhadap apa yang 

dahulu mereka kerjakan.
60

 

 

f) Penghuni syurga yang akan mendapat kebahagiaan 

yang kekal. 

حِينٍ } بٍّ رَّ ي رَّ لاً هِّ ْْ  {85سَلامٌَ قَ
(Kepada mereka dikatakan,) “Salam sejahteta” sebagai 
ucapan dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

61
 

 

Ucapan tersebet merupakan salam penghormatan dari 

Allah di syurga bagi penghuni syurga. 

تِ الْيَىْمَ فِي شُغُلٍ فَالِهُىنَ } صْحَابَ الْجَىَّ
َ
{ هُمْ 55بِنَّ ؤ

نِئُىنَ } سَائِوِ مُخَّ
َ
صْوَاجُهُمْ فِي ظِلَاىٍ عَلَى اْْل

َ
هُمْ فِيهَا 56وَؤ

َ
{ ل

                                                             
59

Tim Penyusun Kementerian Agama, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya”, (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 640. 

60
Ibid., hlm. 641. 

61
Ibid., 



34 

 

 

عُىنَ } ذَّ ًَ ا هُم مَّ
َ
حِيمٍ  { ظَلامٌَ قَىْلا57ًُفَالِهَتٌ وَل بٍّ سَّ ً سَّ مِّ

{58} 

Sesungguhnya penghuni syurga pada hari itu berada 

dalam kesibukan (sehingga tidak sempat berpikir 

tentang penghuni neraka) lagi bersenang-senang. 

Mereka dan pasangan-pasanganya berada dalam 

tempat yang teduh sambil berbaring di atas ranjang 

berkelabu. Di (syurga) itu mereka memperoleh buah-

buahan dan apa saja yang mereka inginkan. (kepada 

mereka dikatakan,) “salam sejahtera” sebagai ucapan 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

62
 

 

g) Penghuni neraka. 

ا الْوُجْزِ  َِ مَ أيَُّ ْْ اهْتاَسُّا الْيَ َِدْ 85هُْىَ }َّ { ألَنَْ أعَْ
 ٌّّ ُ لكَُنْ عَدُ إِلَيْكُنْ يَابٌَِي ءَادمََ أىَ لاَّتعَْبدُُّا الشَّيْطَاىَ إًََِّ

بِييٌ } سْتقَِينٌ 06هُّ َُذاَ صِزَاطٌ هُّ أىَِ اعْبدًُُِّي  َّ  }
لَقدَْ أضََلَّ هٌِكُنْ جِبلِاًّ كَثِيزًا أفََلنَْ تكًَُُْْا 06} َّ  }

َُ 06تعَْقِلُْىَ } ٌَّنُ الَّتِي كٌُتنُْ تُْعَدُّىَ {  َِ ٍِ جَ ذِ
{06} 

(Dikatakan kepada orang-orang kafit,) “Bersiaplah kamu 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, wahai para 

pendurhaka! Bukankah Aku telah berpesan kepadamu 

dengan sungguh-sungguh, wahai anak cucu Adam, bahwa 

janganlah kamu menyembah setan? Sesungguhnya setan itu 

musuh yang nyata bagi kamu. (Begitu juga bahwa) 

sembahlah Aku. Inilah jalan yang lurus.” Sungguh, ia (setan 
itu) benar-benar telah menyesatkan sangat banyak orang 

dari kamu. Maka, apakah kamu tidak mengerti? Inilah 

(nerak) jahanam yang dahulu telah diperingatkan 

kepadamu.
63
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b. Mengingant kematian 

Kematian merupakan sesuatu yang pasti akan terjadi 

pada semua kalangan baik tua maupun muda yang tidak 

bisa dimajukan atau diundur waktunya. Banyak ayat-ayat 

yang membahas tentang kematian dan hari kebangkitan 

yang bertujuan untuk menyadarkan manusia bahwa semua 

itu akan terjadi sehingga membuat manusia lebih giat untuk 

beribadah dan mengerjakan amal saleh serta senantiasa 

memohon ampunan. Sebagaiamana firman-Nya dalam Q.S 

Yāsīn ayat 12:
64

  

ىْءٍ  ذُمىا وَءَاجَاسَهُمْ وَمُلَّ ش َ ىَْحَى وَهَنْخُبُ مَاقَّ
ْ
ًُ هُحْىِ الِ ا هَحْ بِهَّ

بِينٍُ حْصَيْىَاهُ فِي بِمَامٍ مُّ
َ
 ؤ

Sesungguhnya kamilah yang menghidupkan orang-orang 

yang mati dan kami (pulalah) yang mencatat apa yang telah 

mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 

(tinggalkan). Segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab 

induk yang nyata (Lauh Mahfuz).
65

 

 

c. Ilmu pengetahuan 

Dalam surah Yasin menjelaskan sebagian rahasia 

alam semesta suapaya manusia percaya pada kebesaran dan 

keagungan Allah dan bersyukur atas karunia Allah. Dan 

pada ayat 33-50 memaparkan sejumlah hikmah atau 

pelajaran yang dapat diambil bagi orang-orang yang 
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menggunakan akal. Sebagaimana dijelaskan dalam surah 

Yasin ayat 36:
66

 

 ًْ سْضُ وَمِ
َ
ا جُىبِتُ اْْل هَا مِمَّ صْوَاجَ مُلَّ

َ
زِي خَلَقَ اْْل ظُبْحَانَ الَّ

عْلَمُىنَُ ٌَ ا لَا هفُعِهِمْ وَمِمَّ
َ
 ؤ

 

Mahasuci (Allah) yang telah mencuiptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui.
67

 

 

C. Proses Pelaksanaan Membaca Surah Yasin Pra dan Pasca 

Kematian di Desa Toya Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 

Pada kalangan masyarakat Muslim Indonesia khususnya Desa 

Toya Kecamatan Aikmel Lombok Timur bahwa istilah tahlilan sangat 

dikenal oleh masyarakat sebagai majelis zikir, zikir bersama, acara 

tahlilan maupun doa bersama dan merupakan kegiatan individu atau 

kelompok dalam rangka mengingat Allah. Tahlilan merupakan bagian 

dari zikir.
68

 

Adapun dalil-dalil yang dibaca dalam tahlil memiliki dasar-

dasar yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis. 

ُعَُ ًْ ُ
َ
ُبُِ ذُِيُْعُِظَُ يُْبُِؤ  هُِيُْلَُعَُ ى اللُُلَُّصَُ اللُِ ىُُىُْظُُي سَُلُِ اىَُ: قَُاىَُى قَُلَُّعَُاالُُِ ًْ

ُ: لّمَُظَُوَُ
َ
ُؤ
َ

ُلا
ُ
ُ وَُمُُلُِّعَُ ؤ

َ
ُعُْؤ

َ
ُ لَُبُْقَُ شآنُِي القُُفُِ ةٍُسَُىُْظُُ مَُظ

َ
ً مُِ جَُشُُخُْجَُ نُْؤ
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ُ؟ فَُذُِجُِسُْالَُِ
َ
ُمَُّلَُي فَُذُِيَُبُِ زَُخَُإ

َ
ُهَُدُْسَُا ؤ

َ
ًَُتُُلُْقُُ  جَُشُُخُْهَُ نُْا ؤ  وَُهَُّبُِ اللُِ ىَُىُْظُُا سَُ: 

ُ تُُلُْقُُ
ُ َ
ُ وَُىَُّمَُلُِّعَُل

َ
ُعُْؤ

َ
ُمُِ ةٍُسَُىُْظُُ مَُظ ُسَُ هُِلَُّلُِ ذُُمُْالحَُ اىَُ. قَُآنُِشُْالقُُ ًْ  بِّ

ُِ
َ
ُ يَُهُِ نَُيُْالعالِ َُ عُُبُْالعَّ

ْ
ُ يُْزُِالَُّ مُُيُْظُِالعَُ آنُُشُْالقُُ وَُ انُِثَُالِ

ُ
. )سواه هُُخُُيُْجُِؤ

 البخاس(

“dari Abu Sa‟id al-Mu‟alla ra. Ia berkata: Rasulullah bersabda 
kepadaku: maukah aku ajarkan kepadamu surat yang paling agung 

dalam al-Qur‟an, sebelum kamu keluar dari masjid? Maka 
Rasulullah memegang tanganku. Dan ketika kami hendak keluar, 

aku bertanya: wahai Rasulullah, engkau berkata bahwa engkau 

akan mengajarkanku surah yang paling agung dalam al-Qur‟an. 
Beliau menjawa: Alhamdulillah Rabbil‟alamin (surah al-Fatihah) 

ia adalah tujuh surah yang diulang-ulang (dibaca pada setiap 

solat), ia adalah al-Qur‟an yang paling agung yang diberikan 
kepadaku.” (HR. Bukhari).

69
 

 

1. Pra Kematian atau Menjelang Kematian  

Pelaksanaan membaca surah yasin pra kematian atau 

menjelang kematian dilaksanakan ketika menjelang sakaratul 

maut atau ketika sakit keras, berdasarkan hasil wawancara yang 

dituturkan oleh Ustad Izuddin salah satu tokoh agama 

mengatakan :  

Bahwa proses membaca surah Yasin ketika sakaratul maut 

dibacakan oleh kerabat atau keluarga terdekat, dan ketika di 

tengah-tengah pembacaan surah Yasin orang yang 

mengalami sakaratul maut meninggal maka pembacaan 

surah Yasin tetap dilanjutkan hingga akhir.
70
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Adapun menurut penuturan Ustad Zaki salah satu tokoh 

agama menuturkan bahwa: 

Membaca surah Yasin masih tetap dilaksanakan oleh 

masyarakat yang ada di Desa Aikmel khususnya Desa 

Toya. Membaca surah Yasin ketika sakaratul maut tetap 

dilakukan, keluarga membacakan surah Yasin untuk 

membantu orang yang sedang mengalami sakaratul maut, 

selain dari keluarga yang membacakan surah Yasin itu, ada 

keluarga yang membacakan dua kalimah syahādah di 
samping orang yang sakaratul maut.

71
 

 

Menurut Penuturan Ustad Husnul Haetamy salah satu tokoh 

agama beliau menuturkan bahwa : Secara „am, pembacaan 
surah Yasin pra kematian tentu bertumpu pada hadis Nabi 

yang mengatakan “Bacalah al-Qur‟an karena kelak dia akan 

datang (sebagai penolong) bagi pembacanya.” Secara 

khususiyah membaca surah yasin ketika ada seseorang 

yang mengalami sakaratul maut, juga berlandasan pada 

hadis Nabi SAW. bahwa di saat menjelang kematian, 

syaithan datang untuk menggoda manusia, merayu bahkan 

mengajak untuk meyakini selain Allah, sehingga salah satu 

untuk mempertahankan iman seseorang yang dalam 

sakaratul maut tadi maka dibacakan al-Qur‟an atau surah 
Yasin supaya dia tidak lupa kepada Tuhannya. Juga Nabi 

mengisyaratkan kita bahwa ketika kematian itu dekat maka 

manusia akan kehausan, sehingga syaithan akan mengambil 

peluang memberikan tawaran untuk menghilangkan haus 

yang penting murtad dari agama Islam. Sehingga dibacakan 

al-Qur‟an untuk mempermudahkan diri seseorang yang 
sedang dipintu kematian.

72
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Proses membaca surah Yasin ketika sakaratul maut itu 

dibacakan oleh keluarga dan kerabat atau tetangga yang 

mengetahui.
73

 

 

Menurut penuturan TGH Haekal Karor memaparkan 

bahwa: Proses pelaksanaan membaca surah Yasin ini 

dibacakan oleh keluarga dekat, agar dipermudah dalam 

pencabutan roh. Adapun sistematika membaca surah Yasin 

pra kematian secara rinci di Desa Toya sebagai berikut:
74

 

 

a. Tawassul dan al-Fātihah 

حِيــــــــمِ } ًِ الشَّ حْمَــــــــ ــــــــهِ الشَّ ينَ { الْحَمْذُ 1بِعْــــــــمِ اللَّ ِ
َ
هِ سَبِّ الْعَالِ لِلَّ

حِيمِ }2} ًِ الشَّ حْمَ ًِ }3{ الشَّ ً ىْمِ الذِّ ًَ اكَ وَعْبُذُ 4{ مَالِوِ  ًَّ { بِ

اكَ وَعْخَعِينُ } ًَّ عُْخَقِيمَ }5وَبِ
ْ
 الِ

َ
شَاط  6{ اهْذِهَا الصِّ

َ
{ صِشَاط

ألُِّ َغْظُىبِ عَلَيْهِمْ وَلَاالظَّ وْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الِْ
َ
ًَ ؤ زًِ  {7ينَ }الَّ

b. Membaca surah Yāsīn. 

c.  Doa. 

2. Pasca Kematian 

Ketika seorang menjelang ajal masyarakat Desa Toya 

dengan mengumpulkan keluarga dekat, setelah mereka kumpul, 

mereka membaca Surah Yasin yang diawali dengan membaca 

surah al-Fātihah yang diniatkan untuk orang yang sakaratul 

maut dan tenang dalam menghadapi sakaratul maut. 

Pelaksanaan membaca surah Yasin pasca kematian 
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dilaksanakan pada malam pertama kematian sampai malam ke 

sembilan kematian. Sebagaimana penuturan dari Ustad Izuddin 

ketika melakukan kegiatan wawancara beliau memaparkan 

bahwa :  

Proses pelaksanaan membaca surah Yasin pasca kematian  

ini dilaksanakan dirumah duka baik dari kalangan anak-

anak, remaja, dewasa maupun lansia. Pelaksanaan 

membaca surah Yasin ini dipimpin oleh tokoh agama, 

setelah membaca surah Yasin dan rangkaiaannya selesai 

maka sohibul hajah memberikan makan kepada jamaah 

yang hadir dalam majelis tersebut sebagai sedekah yang 

pahalanya dihadiahkan kepada orang yang sudah 

meninggal.
75

  

 

Penuturan dari Ustad Zaki memaparkan bahwa : ketika ada 

orang yang sudah meninggal membaca surah Yasin tetap 

dilaksanakan sampai sembialan malam, membaca surah 

Yasin ini juga dilaksanakan setelah solat magrib dari 

kalangan anak-anak samapi yang dewasa atau yang tua, 

adapun setelah solat isya‟ acara tahlilan yang dihadiri oleh 

para sesepuh.
76

 

  

Penuturan dari ummi Juairiyah bahwa proses membca 

surah Yasin pasca kematian dilaksanakan di duka  pada saat 

malam pertama kematian hingga malam kesembilan dan 

ketika ziarah kubur.
77

 

 

Adapun penuturan dari TGH. Haikal Karor beliau 

memaparkan bahwa membaca surah Yasin Pasca kematian 

biasanya dilakukan pada malam pertama kematian hingga 

malam ke Sembilan yang dilaksanakan di rumah duka 
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dihadiri oleh semua kalangan baik dari yang kecil hingga 

yang tua dan pelaksanaan membaca surah Yasin ini 

dipimpin oleh tokoh agama yang ada di Dusun masing-

masing. Perkumpulan dalam rangka membaca surah Yasin 

ini merupakan sarana perekat antara muslim yang satu 

dengan yang lainnya. Adapun sistematika membaca surah 

Yasin pasca kematian secara rinci sebagai berikut:
78

 

 

 

a. Tawassul dan al-Fātihah 

حِيــــــــمِ } ًِ الشَّ حْمَــــــــ ــــــــهِ الشَّ ينَ 1بِعْــــــــمِ اللَّ ِ
َ
هِ سَبِّ الْعَالِ { الْحَمْذُ لِلَّ

حِيمِ }2} ًِ الشَّ حْمَ ًِ }3{ الشَّ ً ىْمِ الذِّ ًَ اكَ وَعْبُذُ 4{ مَالِوِ  ًَّ { بِ

اكَ وَعْخَعِينُ } ًَّ شَا5وَبِ عُْخَقِيمَ }{ اهْذِهَا الصِّ
ْ
 الِ

َ
 6ط

َ
{ صِشَاط

ينَ } ألِّ َغْظُىبِ عَلَيْهِمْ وَلَاالظَّ وْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الِْ
َ
ًَ ؤ زًِ  {7الَّ

b. Membaca surah Yāsīn 

c. Membaca surah al-Ikhlās 

حْمَنِ  ِ الره حِيمُِبِسْمِ اللَّه الشَّ  

حَذٌ }
َ
هُ ؤ مَذُ }1قُلْ هُىَ اللَّ هُ الصَّ ل2ُِ{ اللَّ ًَ مْ 

َ
ذْ }{ ل

َ
ىل ًُ مْ 

َ
{ 3ذْ وَل

حَذٌُ
َ
هُ لُفُىًا ؤ نًُ لَّ ًَ مْ 

َ
ُ{4}وَل

d. Membaca surah al-Falaq 

حِيم ًِ الشَّ حْمَ هِ الشَّ  بِعْمِ اللَّ

عُىرُ بِشَبِّ الْفَلَقِ }
َ
{ وَمًِ شَشِّ 2{ مًِ شَشِّ مَاخَلَقَ }1قُلْ ؤ

اجَاثِ فيِ الْعُقَذ3ُِغَاظِقٍ بِرَا وَقَبَ } فَّ { وَمًِ 4}ُ{ وَمًِ شَشِّ الىَّ

 {5شَشِّحاَظِذٍ بِرَا حَعَذَ }

e. Membaca surah an-Nās 
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حِيم ًِ الشَّ حْمَ هِ الشَّ  بِعْمِ اللَّ

اطِ } عُىرُ بِشَبِّ الىَّ
َ
اطِ }1قُلْ ؤ اطِ }2{ مَلِوِ الىَّ هِ الىَّ

َ
{ 3{ بِل

اطِ } ىَظْىِطُ فيِ صُذُوسِ 4مًِ شَشِّ الْىَظْىَاطِ الْخَىَّ ًُ زِي  { الَّ

اطِ } اطِ }{5ُالىَّ تِ وَالىَّ ًَ الْجِىَّ ُ{6مِ
 

 

f. Membaca al-Fātihah 

حِيــــــــمِ } ًِ الشَّ حْمَــــــــ ــــــــهِ الشَّ ينَ 1بِعْــــــــمِ اللَّ ِ
َ
هِ سَبِّ الْعَالِ { الْحَمْذُ لِلَّ

حِيمِ }2} ًِ الشَّ حْمَ ًِ }3{ الشَّ ً ىْمِ الذِّ ًَ اكَ وَعْبُذُ 4{ مَالِوِ  ًَّ { بِ

اكَ وَعُْ ًَّ عُْخَقِيمَ }5خَعِينُ }وَبِ
ْ
 الِ

َ
شَاط  6{ اهْذِهَا الصِّ

َ
{ صِشَاط

ينَ } ألِّ َغْظُىبِ عَلَيْهِمْ وَلَاالظَّ وْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الِْ
َ
ًَ ؤ زًِ  {7الَّ

g. Membaca surah al-Baqarah dari ayat 1-5 

حِيم ًِ الشَّ حْمَ هِ الشَّ  بِعْمِ اللَّ

قِينَ }{ رَلِوَ الْنِخَابُ لَا س1ٍَُْالــم } ًَ 2بَ فِيهِ هُذَي لِلْمُخَّ زًِ { الَّ

ا سَصَقْىَاهُمُْ لَاةَ وَمِمَّ قِيمُىنَ الصَّ ٍُ اْمِىُىنَ بِالْغَيْبِ وَ ًُ
ىْفِقُىنَ    ًُ

ًْ قَبْلِوَ 3} هْضِىَ مِ
ُ
يْوَ وَمَا ؤ

َ
هضِىَ بِل

ُ
اْمِىُىنَ بِمَا ؤ ًُ  ًِ زًِ

{ وَالَّ

ىِقىُىنَ } ًُ ـئِوَ ع4َُوَبِاْلآخِشَةِ هُمْ 
َ
ول

ُ
ـئِوَ { ؤ

َ
ول

ُ
هِمْ وَؤ لَى هُذًي مًِ سَبِّ

ُفْلِحُىنَ}  {5ُهُمُ الِْ

h. Membaca ayat kursi 

ًِ الشَّحِيم حْمَ هِ الشَّ  بِعْمِ اللَّ

هُ  ُُ لَّ خُزُهُ ظِىَتٌ وَلَاهَىْمُ
ْ
ىمُ لَا جَإ هَ بِلاَّ هُىَ الْحَيُّ الْقَيُّ

َ
 بِل

َ
اُلل لآ

سْضِ مًَ رَا 
َ
مَاوَاثِ وَمَافِي اْْل شْفَعُ عِىذَهُ بِلاَّ مَافِي العَّ ٌَ زِي  الَّ
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 ًْ يْءٍ مِّ حِيطُىنَ بِش َ ًُ ذِيهِمْ وَمَاخَلْفَهُمْ وَلَا  ًْ عْلَمُ مَابَيْنَ ؤَ ٌَ بِةِرْهِهِ 

ئُىدُهُ  ًَ سْضَ وَلَا 
َ
مَاوَاثِ وَاْْل هُ العَّ عِلْمِهِ بِلاَّ بِمَا شَأءَ وَظِعَ لُشْظِيُّ

 {255حِفْظُهُمَا وَهُىَ الْعَلِيُّ الْعَظِيمُ }

i. Tahlil 33x, tahmid 33x, takbir 33x. 

j. Dan ditutup dengan doa. 

D. Motivasi Masyarakat  Desa Toya Kecamatan Aikmel Dalam 

Membaca Surah Yasin Pra dan Pasca Kematian 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bahwa 

motivasi masyarakat Desa Toya Kecamatan Aikmel Lombok Timur 

memiliki beragam motivasi. Adapun motivasi masyarakat tentang 

tradisi membaca surah Yasin pra dan Pasca kematian diantaranya: 

Menurut penuturan salah satu tokoh agama TGH Haekal Karor 

menuturkan bahwa: Motivasi masyaratat pra dan pasca kematian  

sebagai ajang silaturrahmi antar muslim yang satu dengan muslim 

yang lainnya, dan di dalam sutu perkumpulan majlis yang di 

dalamnya membaca al-Qur‟an atau bezikir memiliki efek yang 
berbeda dengan perkumpulan yang membahas tentang keduniaan, 

pada saat majlis zikir berlagsung baik bagi yang masih hidup atau 

kelurga yang ditinggalkan merasakan ketenangan jiwa, merasa 

terhibur dan sebagai pengobat hati bagi yang berduka. Motivasi 

berikutnya ketika orang sakaratul maut dibacakan surah Yasin agar 

dipermudah keluarnya roh ketika menghadapi sakaratul maut 

sebagaimana yang dikatakan oleh sahabat Abdullah bin Abbas 

“ ؤوها علً هوتاكناقر ” Motivasi membaca surah Yasin juga untuk 

memohonkan ampunan bagi umat Muslim umumnya dan 

khususnya untuk orang yang meniggal..
79

 Sebagaimana firman 

Allah dalam surah ar-Ra‟d ayat 28 

لَابِزِلْشِ اِلل جَطْمَئِنُّ الْقُلُىبُُ
َ
ًَ ءَامَىُىا وَجَطْمَئِنُّ قُلُىبُهُم بِزِلْشِ اِلل ؤ زًِ  الَّ
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tentram.
80

 

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi masyarakat membaca surah 

Yasin pra dan pasca kematian yaitu untuk memohonkan ampunan dan 

dapat menenangkan jiwa bagi keluarga yang ditinggalkan, karena 

dalam majlis membaca al-Qur‟an khususnya surah Yasin atau majslis 

zikir dapat menenangkan jiwa baik bagi pembaca maupun keluargga 

yang ditinggalkan. 

Menurut Ustad Husnul Haetamy beliau menuturkan bahwa 

pembacaan surah Yasin itu sebagai bentuk doa karena ada ulama 

yang mengatakan “قرائة أي الدعاء” membaca al-Qur‟an itu bagian 
dari doa. Jadi kita yang meyakini doa yang akan sampai kepada 

orang yang sudah meninggal. Membaca al-Qur‟an juga akan 
memberikan keberkahan dan keridhoan Allah. Selain dari itu pula 

sebagai ta‟ziyah kepada keluarga yang ditinggalkan supaya merasa 

terhibur juga sebagai pengobat hati duka.
81

 

 

Adapun penuturan dari Ustad Zaki salah satu tokoh agama 

terkait motivasi masyarakat terhadap tradisi membaca surah Yasin 

beliau memaparkan bahwa : 

Motivasi membaca surah Yasin memiliki pesan yang sangat luar 

biasa, bagi orang ditinggalkan  merasa tenang dan terhibur dengan 

adanya pembacaan surah Yasin ini. Adapun keluarga yang 

meninggal itu didoakan oleh masyarakat. Karena doa itu yang 

diharapkan oleh keluarga, bahkan ketika tidak dilaksanakan 

pembacaan surah Yasin itu akan terasa berbeda.
82

 

 

                                                             
80

Tim Penyusun Kementerian Agama, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya”, (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 350. 

81
Husnul Haetamy (Tokoh Agama), Wawancara, Montorsugie Toya, 18 Mei 2022. 

82
Zaki (tokoh agama), Wawancara, Aiknyambuk Toya, 19 Mei 2022. 



45 

 

 

Adapun penuturan dari salah satu warga yaitu Ummi Juairiyah 

terkait dengan motivasi membaca surah Yasin dalam kehidupan 

yaitu sebagai permohonan ampun, dan sebagai permohonan doa 

agar diringankan dari siksa kubur, sebagai sekat atau penghalang 

dari segala macam kejahatan, sesuai dengan ayat 8-9  

قْمَحُىنَ  رْقَانِ فَهُم مُّ
َ
ى اْْل

َ
غْلَالًا فَهِيَ بِل

َ
عْىَاقِهِمْ ؤ

َ
ا جَعَلْىَا فِي ؤ بِهَّ

غْشَيْىَاهُمْ 8}
َ
ا فَإ ًْ خَلْفِهِمْ ظَذًّ ا وَمِ ذِيهِمْ ظَذًّ ًْ { وَجَعَلْىَا مًِ بَيْنِ ؤَ

بْصِشُونَ } ًُ  {9فَهُمْ لَا

“Sungguh, kami memasang belenggu di leher mereka, lalu 

tangan mereka (diangkat) ke dagu, karena itu mereka 

tertengadahkan. Dan kami jadikan di hadapan mereka sekat 

(dinding) dan di belakang mereka juga sekat, dan kami tutup 

(mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat”. 
 

 Bagi Ummi Juairiyah membaca surah Yasin itu sangan penting  

agar selalu dilindungi dan terhindar dari orang-orang yang memiliki 

niat jahat. Membaca surah Yasin  juga sebagai bentuk doayang 

dikirimkan kepada keluarga yang terlebih dahulu meninggal agat 

diringankan dari siksa kubur.
83

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi membaca surah Yasin pra 

kematian dapat menjadi pelindung diri orang-orang yang memiliki niat 

jahat.  Sedangkan motivasi membaca surah Yasin pasca kematian yaitu 

untuk mengirimkan doa kepada keluarga yang lebih dahulu meniggal 

dunia. 

Menurut penuturan tokok agama Ustad Izuddin memaparkan 

bahwa motivasi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian 

yaitu untuk  menenangkan jiwa baik bagi pembaca maupun bagi 

keluarga yang ditinggalkan dan untuk memohonkan ampun bagi 

orang yang lebih dahulu meninggal. Maka adapun membaca surah 
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Yasin itu sebagai bentuk doa, karena membaca al-Qur‟an itu 
bagian dari doa yang akan sampai kepada orang yang mati

84
 

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi membaca surah Yasin pra 

dan pasca kematin itu sebagai penyejuk jiwa dan sebagai doa yang 

akan sampai keada orang yang sudah meninggal dunia. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan dapat 

disajikan hasil peneliti tentang pelaksanaan dan motivasi dari tradisi 

membaca surah Yasin pra dan pasca kematinn di Desa Toya, Kecamatan 

Aikmel, Lombok Timur. Maka dari itu, data yang diperoleh peneliti 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan data-data lain 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Adapun pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil temuan 

selama di lapangan sebagaimana yang telah dipaparkan di bab II. adapun 

yang dijadikan bahan analisis kajian yaitu: pelaksanaan dan motivasi 

terhadap tradisi membaca surah Yasin pra dan pasca kematian yang ada di 

Desa Toya, Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 

A. Analisis Pelaksanaan Tradisi Membaca Surah Yasin Pra dan 

Pasca Kematian di Desa Toya Kecamatan Aikmel Lombok 

Timur. 

Orang mukmin memandang bahwa kehidupan di dunia untuk 

beribadah dan menyiapkan bekal untuk dibawa ke tempat tinggal 

terakhir. Salah satu bentuk bekal yang harus dipersiapkan yaitu amal 

shaleh seperti membaca al-Qur‟an. Membaca al-Qur‟an merupakan 

zikir yang paling utama apabila dilaksanakan, karena al-Qur‟an 

memuat semua zikir, baik itu tahlil, tahmid, tasbih, doa. Berzikir juga 
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merupakan membaca dengan dalil yang telah Allah turunkan. 

Sebagamana firman-Nya Q.S al-Anbiyā: 50 

بَارَكٌ أنَزَلْنَاهُ   وَهَذَا ذِكْرٌ مُّ

Ini (al-Qur‟an) adalah peringatan yang diberkahi yang telah Kami 

turunkan. 
85

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan al-Qur‟an tidak dimunculkan 

kebatilan baik di hadapannya maupun di belakangnya serta diturunkan 

oleh Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.
86

  

Membaca al-Qur‟an merupakan salah satu zikir yang memberikan 

ketenangan kepada pembaca, al-Qur‟an juga bacaan yang indah untuk 

dibaca, tidak hanya tekstual akan tetapi kontekstual dan 

penafsirannya. 

Begitu juga yang dilakukan oleh masyarakat Desa Toya untuk al-

Qur‟an khususnya surah Yasin yang dibaca secara rutin. Rutinitas ini 

juga sebagai langkah untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 

menghidupkan al-Qur‟an ditengah kehidupan masyarakat. 

Pelaksanaan membaca surah Yasin di Desa Toya sudah menjadi 

kebiasaan baik yang harus di kembangkan dan dipertahankan serta 

senantiasa dibaca dalam setiap kondisi. Sehingga membaca surah 

Yasin ini bisa menjadi wasilah  untuk dipermudah segala kesulitan 
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dan segala niat baik, baik di dunia maupun di akhirat. Kaum muslimin 

yang istiqomah mengamalkannya dan yakin kepada Allah akan 

memudahkan sagalanya.  

Adapun Pelaksanaan membaca surah yasin pra kematian atau 

menjelang kematian dilaksanakan ketika menjelang sakatul maut atau 

ketika sakit keras, proses membaca surah Yasin ketika sakaratul maut 

dibacakan oleh kerabat atau keluarga terdekat, dan ketika di tengah-

tengah pembacaan surah Yasin orang yang mengalami sakaratul maut 

meninggal maka pembacaan surah Yasin tetap dilanjutkan hingga 

akhir. Proses  plaksanaan membaca surah Yasin pra kematian atau 

ketika malam jum‟at ini dilaksanakan secara bergiliran yang dihadiri 

oleh semua kalangan baik dari yang kecil hingga yang tua dan 

pelaksanaan membaca surah Yasin ini dipimpin oleh tokoh agama 

yang ada di dusun masing-masing. Perkumpulan dalam rangka 

membaca surah Yasin ini merupakan sarana perekat antara muslim 

yang satu dengan yang lainnya. proses pelaksanaan membaca surah 

Yasin pasca kematian  ini dilaksanakan dirumah duka baik dari 

kalangan anak-anak, remaja, dewasa maupun lansia. Pelaksanaan 

membaca surah Yasin ini dipimpin oleh tokoh agama, setelah 

membaca surah Yasin dan rangkaiaannya selesai maka sohibul hajah 

memberikan makan kepada jamaah yang hadir dalam majlis tersebut 

sebagai sodakoh yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang 

sudah meninggal. 
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Adapun sistematika pelaksanaan membaca surah Yasin pra dan 

pasca kematian yang ada di Desa Toya sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan membaca surah Yasin pra kematian. 

a) Tawassul dan membaca al-Ftihah 

b) Membaca surah Yāsīn 

c) Doa. 

2. Sistematika pelaksanaan membaca surah Yasin pasca kematian 

a) Tawassul dan membaca al-Fātihah 

b) Membaca surah Yāsīn 

c) Membaca surah al-Ikhlās 

d) Membaca surah al-Falaq 

e) Membaca surah an-Nās 

f) Membaca surah al-Fātihah 

g) Membaca surah al-Baqarah ayat 1-5 

h) Membaca ayat kursi 

i) Membaca tahlil 33x, tahmid 33x dan takbir 33x. 

j) Dan doa. 

B. Analisis Motivasi Masyarakat Toya Terhadap Tradisi 

Membaca Surah Yasin Pra dan Pasca Kematian. 

Segala betuk amal baik yang memiliki nilai ibadah atau 

nilai positif harus dilaksanakan terus-menerus untuk saling 

memotivasi atau berlomba-lomba dalam kebaikan. Karena 

berlomba-lomba dalam kebaikan akan membangkitkan motivasi 
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kepada masyarakat lainnya, kebaikan yang dikerjakan akan 

memberikan danpak positif bagi orang lain memiliki ganjaran 

disisinya. 

Adapun motivasi masyarakat Desa Toya sebagai berikut: 

1. Memohonkan ampun untuk orang yang sudah meninggal dunia 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S al- Hasyr : 10 

زًِ ىَا وَلِإخْىَاهِىَا الَّ
َ
ىَا اغْفِشْ ل قُىلُىنَ سَبَّ ًَ ًَ جَأءُو مًِ بَعْذِهِمْ  زًِ ًَ وَالَّ

وَ  ىَأ بِهَّ ًَ ءَامَىُىا سَبَّ زًِ لَّ  لِّ
ظَبَقُىهَا بِاْلِإًمَانِ وَلَاجَجْعَلْ فِي قُلُىبِىَا غِلاًّ

حِيمٌ }  {16سَءُوفٌ سَّ

 

Orang-orang yang datang sesudah mereka (Mukajirin dan 

Anshar) berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami serta 

saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 

daripada kami dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami 

kedengkian terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan 

kami sesungguhnya Engkau Yang Maha Penyantun lagi Maha 

Penyayang.”87
 

 

Dalam tafsir jalalaini dijelaskan “dan orang-orang datang 

setelah mereka” yaitu kaum Muhajirin dan kaum Anshar 

hingga hari akhir nanti (mereka berdoa : “Ya Rabb kami, 

berikan ampunan kepada kami dan saudara-saudara kami 

yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah 

Engkau jadikan kedengkian di dalam hati kami ) yaitu rasa 

dengki (kepada orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, 
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Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 

Penyayang”).
88

 

Dapat disimpulkan bahwa mendoakan saudara-saudara 

yang lebih dahulu meninggal sangat dianjurkan oleh Allah, 

karena mendoakan kebaikan kepada orang lain memiliki 

ganjaran disisi Allah. 

2. Sebagai pelindung dari niat jahat orang lain sebagaimana 

rirman Allah Q.S Yāsīn : 8-9 

قْمَحُىنَ  رْقَانِ فَهُم مُّ
َ
ى اْْل

َ
غْلَالًا فَهِيَ بِل

َ
عْىَاقِهِمْ ؤ

َ
ا جَعَلْىَا فِي ؤ بِهَّ

غْشَيْىَاهُمْ 8}
َ
ا فَإ ًْ خَلْفِهِمْ ظَذًّ ا وَمِ ذِيهِمْ ظَذًّ ًْ { وَجَعَلْىَا مًِ بَيْنِ ؤَ

بْصِشُونَ } ًُ  {9فَهُمْ لَا

“sungguh kami telah memasang belenggu di leher mereka, 

lalu (tangan mereka terbelenggu diangkat) ke dagu, karena itu 

mereka tertengadah. Kami memasang penghalang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, sehingga kami menutupi 

pandangan mereka. Merekapun tidak dapat melihat.
89

  

 

Dalam tafsīr Ibnu Katsīr bahwa Allah berfirman: 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan orang-orang yang pasti 

celaka dihubungkan dengan sampainya mereka kepada hidayah 

seperti hubungan orang yang di lehernya dijadikan belenggu, 

lalu tangan kedua tangannya disatukan dengan lehernya di 

bawah dagu. Sebagaimana seorang penyair berkata: ”Aku tidak 
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tahu, jika aku menghendaki suatu tanah, aku ingin kebaikan di 

mana keduanya yang mengiriku. Kebaikanlah yang aku 

harapkan atau keburukan yang akan mendatangiku”  dalam 

kutipan sya‟ir penyair menyebutkan kebaikan daripada 

keburukan. Begitu juga dengan belenggu yang dikenal dengan 

menyatukan kedua tangan pada leher, maka cukup disebutkan 

leher daripada kedua tangan. Al-Aufi dan ibnu Abbas berkata 

tentang firman Allah : “Sesungguhnya kami telah 

memasangkan belenggu di lehermereka, lalu tangan mereka 

(diangkat) ke dagu, karena itu mereka tertengadah,” seperti 

firman Allah Q.S Al-Isra‟: 29 

ى عُىُقِوَُ
َ
تً بِل

َ
ذَكَ مَغْلُىل ًَ  وَلَاجَجْعَلْ 

Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu.
90

 Bahwa tangan-tangan mereka siikat kepada leher-

leher mereka, yang tidak mampu untuk mengulurkannya untuk 

kebaikan.  

Dan firman-Nya “dan kami adakan di hadapan mereka 

dinding,” Mujahid berkata: “Yaitu dinding dari kebenaran.” 

“dan di belakang mereka dinding (pula),” Mujahid berkata: 

“Mereka bolak-balik dari kebenaran.” Qotadah berkata: “yakni 

dari berbagai kesesatan.” Dan firman Allah “Dan Kami tutup 
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Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), hlm. 397. 



54 

 

 

mereka” yakni Kami tutup mata-mata mereka dari kebenaran. 

“sehingga mereka tidak dapat melihat.” Yakni tidak 

memperoleh manfaat dari kebaikan dan tidak memperoleh 

petunjuk darinya.”  Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: 

“Allah telah menjadikan dinding sebagai sekat yang 

menghalangi antara mereka dengan keislaman dan keimanan, 

sehingga mereka tidak dapat masuk ke dalamnya.
91

 

Dapat disimpulkan bahwa surah Yasin juga menjadi sekat 

untuk menghalangi orang-orang yang memiliki niat jahat 

terhadap orang lebih baik dari dirinya sehingga muncul rasa iri 

hati terhadap orang lain setra menimbulkan perbuatn yang 

tidak baik. Karena jika memiliki hati yang penuh kebencian 

hanya mengantarkan kesulitan dan kesempitan. 

3. Sebagai sarana untuk mempermudah keluarnya ruh ketika 

sakaratul maut dan agar tidak terganggu oleh bisikan syaithan 

ketika sakaratul maut, mengingat keutamaan surah Yasin 

bahwa tidak sekali-kali ia dibaca dalam satu urusan yang sulit 

melainkan Allah mudahkan, ketika surah Yasin dibacakan 

kepada orang yang menghadapi ajalnya agar rohnya keluar 

dengan mudah sebagaimana dalam tafsir Ibnu Katsir dikatakan 

bahwa Rasulullah bersabda : 

 اقِرؤهَا عَلىَ هَوتاَكُن
                                                             

91
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Bacakanlah ia untuk orang-orang mati kalian. 

Imam Ahmad Rahimahullah mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Abu Mugirah, telah menceritakan 

kepada kami Syafwan yang mengatakan para Syekh 

mengatakan, “apabila surah Yasin dibacakan untuk orang yang 

sedang menjelang kematian maka Allah akan memberikan 

keringanan baginya berkat surah Yasin.”92
  

Dalam tafsir al-Azhar dikatakan bahwa ada beberapa 

pengalaman yaitu ketika menziarahi salah seorang saudara 

yang sedang sakit, maka sebelum sampai ke ruangan 

saudaranya yang sedang sakit itu, dan melalui ruangan lain 

yang didalamnya seorang perempuan yang sedang dikerumuni 

oleh keluarganya yang sedang berduka cita, sebab sejak pagi 

perempuan ini mengalami sakaratul maut, akan tetapi sangat 

sulit untuk menghembuskan napasnya, sehingga dibimbing 

agar terlepas dari kesulitan saat sakaratul maut, dan 

membacakan surah Yasin dengan suara yang tenang penuh 

khusyu‟ dan haru serta mengharap dan memohon kepada Allah 

supaya tidak lama menderita ketika sakaratul maut, sejak 

pertama pembacaan surah Yasin, orang yang sedang 

                                                             
92

Al-Imam Abul Faid Isma‟īl Ibnu Katsīr Ad-Damsyqi, Tafsīr Ibnu Katsīr, terj. 

Baharun Abu Bakar,  Juz 22, (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2004), hlm. 455. 



56 

 

 

mengalami sakaratul maut ini tidak menghapaskan napas 

lagi.
93

 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari membaca surah 

yasin ini menambah keyakinan dan hanya kepada Allah lah 

tempat kembali. 

4. Sebagai penenang jiwa baik bagi diri sendiri maupun keluarga 

yang ditinggalkan, karena membaca al-Qur‟an merupakan 

bentuk ibadah yang sangant mulia di sisi Allah yang akan 

menjadi bekal dunia akhirat dan menajdi penolong. Al-Qur‟an 

juga salah satu zikir yang paling utama, dengan berzikir maka 

hati akan menjadi tenang. Sebagaimana firman Allah dala Q.S 

Ra‟d: 28 

لَابِزِلْشِ اِلل جَطْمَئِنُّ 
َ
ًَ ءَامَىُىا وَجَطْمَئِنُّ قُلُىبُهُم بِزِلْشِ اِلل ؤ زًِ الَّ

 {28الْقُلُىبُ }

(Yaitu) orang-orany yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya 

dengan mengingat Allah hati akan selalu tentram.
94

 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan Allah berfirman “Yaitu 

orang-orang yang beriman dan hati mereka tentram dengan 

mengingat Allah.” Yaitu hati seseorang akan menjadi tenang 

menjadi baik apabila selalu bersandar kepada Allah, dan akan 

selalu tenang ketika selalu mengingatnya dan ridha bahwa 
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Allah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. Maka 

dari itu Allah berfirman “ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah hati menjadi tentram.” Ketentraman jiwa itu yang patut 

diperoleh dengan mengingat Allah.
95

 

Dengan sering membaca al-Qur‟an dan mengamalkan nya 

al-Qur‟an akan menjadi penolong dan pelindung. Allah 

menurunkan al-Qurkan sebagai pedoman hidup, dan sebagi 

obat, dengan membaca dan mengamalkan al-Qur‟an hidup 

akan menjadi tenang. 

 

 

 

 

 

                                                             
95

Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahmān bin Ishāq al-Sheikh, Lubābu at-Tafsīr 
min  Ibni Katsīr, terj. M. Abdul Ghoffar, Abdurrahim Mu‟thi, Jilid 4, (Bogor: Pustaka Imam 

asy-Syafi‟i, 2003). hlm. 500. 



58 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasli penelitian yang dilakukan penulis tentang “Tradisi 

Membaca Surah Yasin Pra dan Pasca Kematian di Desa Toya Kecamatan 

Aikmel Lombok Timur, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Proses  pelaksanaan membaca surah Yasin pra kematian atau menjelang 

kematian dilaksanakan ketika menjelang sakatul maut atau ketika sakit 

keras, proses membaca surah Yasin ketika sakaratul maut dibacakan oleh 

kerabat atau keluarga terdekat, ada juga keluarga yang membacakan dua 

kalimah syahādah di samping orang yang sakaratul maut. dan ketika di 

tengah-tengah pembacaan surah Yasin orang yang mengalami sakaratul 

maut meninggal maka pembacaan surah Yasin tetap dilanjutkan hingga 

akhir. Proses pelaksanaan membaca surah Yasin pasca kematian  ini 

dilaksanakan di rumah duka baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa 

maupun lansia. Pelaksanaan membaca surah Yasin ini dipimpin oleh tokoh 

agama, setelah membaca surah Yasin dan rangkaiaannya berakhir maka 

sohibul hajah memberikan makan kepada jamaah yang hadir dalam majlis 

tersebut sebagai sodakoh yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang 

sudah meninggal. Pelaksanaan  membaca surah Yasin pra dan pasca 

kematian merupakan rangkaiaan tahlilan yang dirtikan juga sebagai majlis 

zikir atau doa bersama dalam rangka berzikir kepada Allah.  
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2. Motivasi masyarakat Desa Toya dalam tradisi membaca surah Yasin pra 

dan pasca kematian adalah : 

a. Sebagai sarana perekat antara muslim yang satu dengan yang 

lainnya. 

b. Sebagai sekat dari kejahatan. 

c. Sebagai sarana untuk mempermudah keluarnya ruh ketika 

sakaratul mau agar tidak terganggu oleh bisikan syaithan ketika 

sakaratul maut 

d. Sebagai permohonan ampun atau permohonan doa. 

e. Sebagai penghibur atau sebagai penenang jiwa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyadari banyaknya 

kekurangan dalam penulisan karya Ilmiah ini, maka ada beberapa saran 

atau masukan kepada pengkaji maupun pembaca. 

1. Masyarkat harus tetap mempertahankan kebiasaan baik atau tradisi 

membaca surah Yasin amupun surah yang lainnya karena membaca al-

Qur‟an sendiri memndatangkan manfaat baik bagi pembaca maupun 

pendengar. 

2. Penulis berharap kepada pembaca agar skripsi ini bisa dijadikan untuk 

menambah wawasan keilmuan terkait dengan Living Qur‟an dan bisa 

dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Dokumentasi kegiataan dan wawancara 

 
Hasil wawancara bersama 

TGH. Haekal Karor 

salah satu tokoh agama 

 

      
Hasil wawancara bersama 

Ustaz Izuddin 

salah satu tokoh agama 

 

 
Hasil wawancara bersama 

Ustaz Izuddin 

salah satu tokoh agama 
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Wawancara bersama 

Ustad Haetamy 

Salah satu tokoh Agama 

 

 

 
Wawancara bersama 

Ummi Juairiyah 

Salah satu tokoh masyarakat 

 

 
Acara Yasinan dan Tahlilan 
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Acara Yasinan dan Tahlilan 

 

B. Daftar Informan 

No Nama Informan Waktu Wawancara Tanggal Wawancara  

1 TGH. Haekal 

Karor 

10:03 16 Mei 2022 

2 Ummi Juairiyah 10:55 17 Mei 2022 

3 Izuddin 09:38 18 Mei 2022 

4 Zaki 19:09 19 Mei 2022 

5 Husnul Haetamy 12:58 24 Mei 2022 

 

C. Pedoman Wawancara  

No Nama 

Informan 

Pertanyaan Jawaban 

1 TGH. 

Haikal 

Karor 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

tradisi membaca 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

1. Proses pelaksanaan membaca 

surah Yasin pra kematian yang 

dibacakan oleh keluarga dekat, 

agar dipermudah dalam 

pencabutan roh. Adapun 

pelaksanaan membaca surah 

Yasin Pasca kematian biasanya 

dilakukan pada malam pertama 

kematian hingga malam ke 

Sembilan. Dihadiri oleh semua 
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2. Bagaimana 

sistematika 

pembacaan 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

3. Apa motivasi 

masyarakat 

terhadap trasisi 

membaca surah 

Yasin pra dan 

pasca kematian? 

kalangan baik dari yang kecil 

hingga yang tua dan 

pelaksanaan membaca surah 

Yasin ini dipimpin oleh tokoh 

agama yang ada di Dusun 

masing-masing. Perkumpulan 

dalam rangka membaca surah 

Yasin ini merupakan sarana 

perekat antara muslim yang satu 

dengan yang lainnya. 

2. Sistematika pembacaannya 

biasanya dimulai dengan 

membaca Istighfār, kemudian 

tabarruk dan tawassul kepada 

jujungan kita Nabi Muhammad 

dengan membaca ummul kitab. 

Kemudian membaca surah 

Yasin serta dilanjutkan dengan 

rangkaiaan bacaan tahlīl dan 
diakhiri dengan doa. 

3. Motivasi masyaratat pra dan 

pasca kematian  sebagai ajang 

silaturrahmi antar muslim yang 

satu dengan muslim yang 

lainnya, dan di dalam sutu 

perkumpulan majlis yang di 

dalamnya membaca al-Qur‟an 
atau bezikir memiliki efek yang 

berbeda dengan perkumpulan 

yang membahas tentang 

keduniaan, pada saat majlis zirir 

berlagsung baik bagi yang 

masih hidup atau kelurga yang 

ditinggalkan merasakan 

ketenangan jiwa, merasa 

terhibur dan sebagai pengobat 

hati bagi yang berduka. 

Motivasi berikutnya ketika 

orang sakaratul maut dibacakan 

surah Yasin agar dipermudah 
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keluarnya roh ketika 

menghadapi sakaratul maut 

sebagaimana yang dikatakan 

oleh sahabat Abdullah bin 

Abbas “اقرؤوها علً هوتاكن” 

Motivasi membaca surah Yasin 

juga untuk memohonkan 

ampunan bagi umat Muslim 

umumnya dan khususnya untuk 

orang yang meniggal. 

2 Ummi 

Juairiyah 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

tradisi membaca 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

sistematika 

pembacaan 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

3. Apa motivasi 

masyarakat 

terhadap trasisi 

membaca surah 

Yasin pra dan 

pasca kematian? 

1. Proses membaca surah Yasin 

ketika sakaratul maut itu 

dibacakan oleh keluarga dan 

kerabat atau tetangga yang 

mengetahui. Sedangkan 

pembcaan surah Yasin pasca 

kematian dilaksanakan pada saat 

malam pertama kematian hingga 

malam kesembilan dan ketika 

ziarah kubur. 

2. Sistematika pembacaannya yaitu 

niat atau  mengirimkan doa 

yang dihadiahkan kepada orang 

yang sudah meninggal dengan 

membacakan  al-Fātihah, surah 
Yasin, Tahlīl, dan doa. 

3. Motivasi membaca surah Yasin 

ialah sebagai sekat atau 

penghalang dari segala macam 

kejahatan, sebagai permohonan 

ampun, dan sebagai 

permohonan doa agar 

diringankan dari siksa kubur. 

3 Izuddin  1. Bagaimana 

pelaksanaan 

tradisi membaca 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

1. proses membaca surah Yasin 

ketika sakaratul maut dibacakan 

oleh kerabat atau keluarga 

terdekat, dan ketika di tengah-

tengah pembacaan surah Yasin 

orang yang mengalami sakaratul 

maut meninggal maka 
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2. Bagaimana 

sistematika 

pembacaan 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

3. Apa motivasi 

masyarakat 

terhadap trasisi 

membaca surah 

Yasin pra dan 

pasca kematian? 

pembacaan surah Yasin tetap 

dilanjutkan hingga akhir. Dan 

proses pelaksanaan membaca 

surah Yasin pasca kematian  ini 

dilaksanakan dirumah duka baik 

dari kalangan anak-anak, 

remaja, dewasa maupun lansia. 

Pelaksanaan membaca surah 

Yasin ini dipimpin oleh tokoh 

agama, setelah membaca surah 

Yasin dan rangkaiaannya selesai 

maka sohibul hajah memberikan 

makan kepada jamaah yang 

hadir dalam majlis tersebut 

sebagai sodakoh yang pahalanya 

dihadiahkan kepada orang yang 

sudah meninggal. 

2. Sistematika pembacaan surah 

al-Fātihah yang diniatkan 
khususnya kepada orang sudah 

meninggal, dilanjutkan dengan 

membaca surah Yasin, bacaan 

tahlīl dan doa .  
3. Motivasi membaca surah Yasin 

pra dan pasca kematian yaitu 

untuk  menenangkan jiwa baik 

bagi pembaca maupun bagi 

keluarga yang ditinggalkan dan 

untuk memohonkan ampun bagi 

orang yang lebih dahulu 

meninggal. Maka adapun 

membaca surah Yasin itu 

sebagai bentuk doa, karena 

membaca al-Qur‟an itu bagian 
dari doa yang akan sampai 

kepada orang yang mati. 

4 Zaki 1. Bagaimana 

pelaksanaan 

tradisi membaca 

surah Yasin pra 

1. Membaca surah Yasin masih 

tetap dilaksanakan oleh 

masyarakat yang ada di Desa 

Aikmel khususnya Desa Toya. 
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dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

sistematika 

pembacaan 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

3. Apa motivasi 

masyarakat 

terhadap trasisi 

membaca surah 

Yasin pra dan 

pasca kematian? 

Membaca surah Yasin ketika 

sakaratul maut, keluarga 

membacakan surah Yasin untuk 

membantu orang yang sedang 

mengalami sakaratul maut, 

selain dari keluarga yang 

membacakan surah Yasin itu, 

ada keluarga yang membacakan 

dua kalimah syahādah di 
samping orang yang sakaratul 

maut. Dan ketika ada orang 

yang sudah meninggal membaca 

surah Yasin tetap dilaksanakan 

sampai sembialan malam, 

membaca surah Yasin ini juga 

dilaksanakan setelah solat 

magrib dari kalangan anak-anak 

samapi yang dewasa atau yang 

tua, adapun setelah solat isya‟ 
acara tahlilan yang dihadiri oleh 

para sesepuh. 

2. Sistematika pembacaannya 

seperti biasa yang dilaksanakan 

oleh masyarakat lain yaitu 

dengan niat untuk memohonkan 

ampun kepada orang yang sudah 

meninggal kemudian membaca 

al-Fātihah, surah Yasin dan 
bacaan tahlīlan, dan doa yang 
dipimpin oleh tokoh agama di 

dusun tersebut. 

3. Motivasi membaca surah Yasin 

memiliki pesan yang sangat 

luarbiasa, bagi orang 

ditinggalkan  merasa tenang dan 

terhibur dengan adanya 

pembacaan surah Yasin ini. 

Adapun keluarga yang 

meninggal itu didoakan oleh 

masyarakat. Karena doa itu yang 
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diharapkan oleh keluarga, 

bahkan ketika tidak 

dilaksanakan pembacaan surah 

Yasin itu akan terasa berbeda. 

5 Husnul 

Haetamy 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

tradisi membaca 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

sistematika 

1. Secara „am, pembacaan surah 
Yasin pra kematian tentu 

bertumpu pada hadis Nabi yang 

mengatakan “Bacalah al-Qur‟an 
karena kelak dia akan datang 

(sebagai penolong) bagi 

pembacanya.” Secara 
khususiyah membaca surah 

yasin ketika ada seseorang yang 

mengalami sakaratul maut, juga 

berlandasan pada hadis Nabi 

SAW. bahwa di saat menjelang 

kematian, syaithan datang untuk 

menggoda manusia, merayu 

bahkan mengajak untuk 

meyakini selain Allah, sehingga 

salah satu untuk 

mempertahankan iman 

seseorang yang dalam sakaratul 

maut tadi maka dibacakan al-

Qur‟an atau surah Yasin supaya 
dia tidak lupa kepada Tuhannya. 

Juga Nabi mengisyaratkan kita 

bahwa ketika kematian itu dekat 

maka manusia akan kehausan, 

sehingga syaithan akan 

mengambil peluang 

memberikan tawaran untuk 

menghilangkan haus yang 

penting murtad dari agama 

Islam. Sehingga dibacakan al-

Qur‟an untuk mempermudahkan 
diri seseorang yang sedang 

dipintu kematian. 

2. Sistematika pembacaannya 

secara umum yang dibaca oleh 
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pembacaan 

surah Yasin pra 

dan pasca 

kematian? 

3. Apa motivasi 

masyarakat 

terhadap trasisi 

membaca surah 

Yasin pra dan 

pasca kematian? 

masyarakat yaitu diawali 

dengan membaca al-Fātihah 
kemudian baru dilanjutkan 

dengan membaca surah Yasin, 

tahlīl dan ditutup dengan doa. 
3. Pembacaan surah Yasin itu 

sebagai bentuk doa karena ada 

ulama yang mengatakan “ قرائة
 membaca al-Qur‟an itu ”أي الدعاء
bagian dari doa. Jadi kita yang 

meyakini doa yang akan sampai 

kepada orang yang sudah 

meninggal. Membaca al-Qur‟an 
juga akan memberikan 

keberkahan dan keridhoan 

Allah. Selain dari itu pula 

sebagai ta‟ziyah kepada 
keluarga yang ditinggalkan 

supaya merasa terhibur juga 

sebagai pengobat hati duka. 
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